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Hermansah,  2015  Fit}rah   dalam  Al-Qur’a>n   Perspektif  Ulama’  Tafsi>r 
Mutaqaddimi>>>n, Mutaakhiri>>n dan Modern. 
Judul tesis  ini di dalamnya memuat  penjelasan tentang  Seputar  Fit}rah 
dalam Al-Qur’a>n Perspektif Ulama’ Tafsi>r Mutaqaddimi>n, Mutaakhiri>>n dan Modern. 
Allah menciptakan  manusia dalam struktur  yang paling baik di antara 
makhluk  yang  lain.  Struktur  manusia  terdiri  dari  jasad  dan  ruh  atau  unsur 
fisiologis dan unsur psikologis. 
Allah memberikan seperangkat kemampuan dasar yang memiliki 
kecenderungan  berkembang  yang  dalam  psikologis  disebut   potensial   atau 
disposisi, yang menurut aliran psikologis behaviorisme disebut prepoten 
reflexesi ( kemampuan dasar yang secara otomatis dapat berkembang). 
Dalam pandangan Islam, pada dasarnya manusia itu dilahirkan dalam 
keadaan suci. Kesucian manusia itu dikenal dengan istilah Fit}rah. 
Di  dalam  al-Quran  dan  al-Sunnah  Rasul,  terdapat  perspektif  tentang 
Fit}rah manusia. Tidak ada seorangpun yang menggunakan istilah Fit}rah selain 
disebutkan di dalam al-Quran. Fit}rah dalam Al-Qur’a>n menjadi pembahasan 
dikalangan Ulama’, baik ulama’ Tafsi>r Mutaqaddimi>>>n, Mutaakhiri>>n dan Modern. 
Penelitian ini berusaha mengungkap bagai mana Fit}rah menurut Ulama’, 
baik ulama’ Tafsi>r Mutaqaddimi>>>n, Mutaakhiri>>n dan Modern. 
Penelitian ini adalah kajian pustaka atas pemikiran sejumlah ulama’ tafsir 
yang dikaji dengan metode kualitatif, dan dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan  metode  penafsiran  tematik  pada ayat-ayat  al-Qur’a>n yang terkait 
dengan Fit}rah yang terfokus pada pandangan Ulama’ Tafsi>r Mutaqaddimi>n, 
Mutaakhiri>>n dan Modern. 
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah 
pengungkapan Fit}rah dalam Al-Qur’a>n Perspektif Ulama’ Tafsi>r Mutaqaddimi>>>n, 
Mutaakhiri>>n dan Modern. 
Dalam tesis ini Konsep Fit}rah dalam pandangan para mufasir itu 
bermacam-macam. Namun, dari sekian banyak pendapat sebagaimana tersebut di 
atas, maka yang dimaksud dengan Fit}rah  di sini adalah potensi untuk menjadi 
baik dan sekaligus potensi untuk menjadi buruk, potensi untuk menjadi muslim 
dan untuk  menjadi musyrik.  Fit}rah manusia ini dibawa sejak lahir dan terus 
mengalami perkembangan seiring dengan semakin berkembangnya akal manusia 
dan  pada  akhirnya  manusia  akan  mengakui  bahwa  Tuhan  itu  ada  sehingga 
mereka akan kembali kepada Tuhannya. Berkembangnya Fit}rah dalam diri 
manusia sangat tergantung pada masukan dari wahyu yang mempengaruhi jiwa 
manusia. Dalam hal ini, baik buruknya Fit}rah manusia akan tergantung  pada 
kemampuan manusia itu sendiri dalam berinteraksi dengan ajaran Islam. 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur’a>n merupakan pedoman hidup yang selalu dinamis dalam 
kehidupan dan yang tidak pernah lapuk dengan berjalannya zaman, Sebagai 
umat muslim  meyakini al-Qur’a>n diturunkan oleh Allah kerena ada banyak 
tujuan, sebagian dari tujuan itu untuk memberikan petunjuk kepada manusia 
ke arah yang terang dan jalan yang lurus dengan mengedepankan asas 
kehidupan yang didasarkan keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya.
1
 
Menurut bahasa,al-Qur’a>n berarti ‚bacaan sempurna‛al-Qur’a>n 
sendiri merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena 
tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal baca-tulis yang dapat 
menandingi al-Qur’a>n, yang merupakan bacaan sempurna lagi mulia itu.2 
Para ulama> dan pakar bahasa Arab belum sepakat tentang ucapan, 
asal pengambilan dan arti kata al-Qur’a>n.3 sebagian diantara mereka 
berpendapat bahwa kata al-Qur’a>n itu harus diucapkan tanpa huruf  hamzah. 
Termasuk mereka yang berpendapat demikian adalah al-Syafi’i dan al-Farra>’ 
dan al-Asy’ari. Para pakar lain berpendapat bahwa kata al-Qur’a>n tersebut 
                                                          
1
 Manna>’ Khali>l al-Qatta>n, Mabahi>thfi>‘ulu>m al-Qur’a>n, Alih Bahasa oleh Mudzakir AS, 
Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’a>n (Bogor: Litera Antar Nusa. Halim Jaya), 89. 
2
 M. Quraish Shihab, Tafsir Mawd}u’iatas Pelbagai Persoalan, 56. 
3
A. Athaillah, sejarah al-Qur’a>n dan verifikasi tentang otentitas al-Qur’a>n, (Banjarmasin: 
Antasari Press, 2007),76. 
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harus diucapkan dengan memakai huruf Hamzah. Termasuk mereka yang 
berpendapat seperti ini adalah al-Zajja>j dan al-Lihyani.
4
 
Ayat-ayat al-Qur’a>n dapat dikelompokkan pada dua bagian dilihat 
dari segi sebab diturunkannya. Sebagian ayat diturunkan tanpa dihubungkan 
dengan suatu sebab-sebab secara khusus. Sebagian ayat-ayatlainnya 
diturunkan atau disangkutpautkan dengan suatu sebab yang khusus.
5
 
Berdasarkan hitungan sejarawan Islam, al-Qur’a>n diturunkan 
berangsur-angsur selama sekitar dua puluh tiga tahun,lebih rinci lagi ada 
beberapa ulama’ telah melakukan akurasi data (tahqi>q), bahwa masa 
pewahyuwan itu adalah dua puluh dua tahun, lima bulan dan lima belas hari.
6
 
Pengangsuran al-Qur’a>n berlangsung selama dua puluh tiga tahun ini 
berdasar pada penghitungan Ibnu ‘Abbas ra, bahwa al-Qur’a>n turun di 
Makkah selama tiga belas tahun (setelah mandat kenabian Muhammad pada 
umur empat puluh tahun), kemudian Nabi hijrah, dan hidup di Madinah 
selama sepuluh tahun. Umur Nabi Enam Puluh Tiga Tahun, jadi masa turun 
wahyu adalah: tiga belas tahun di Makkah dan sepuluh tahun di Madinah, 
total dua puluh tiga tahun.
7
 
                                                          
4
Al-Zajja>j adalah seorang pakar bahasa Arab yang wafat pada tahun 311 H. Dan al-Lihyani 
adalah seorang ahli bahasa Arab yang wafat pada tahun 215 H. 
5
 M. Quraish Shihab, Sejarah &‘Ulu >m Al-Qur’a>n (Jakarta: Pustaka Firdaus, tt), 123. 
6
 Ahmad Shams Madyan, Peta Pembelajaran al-Qur’a>n (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 82. 
7Ibid, 59. 



































Dalam memahami al-Qur’a>n dibutuhkan pengetahuan terhadap 
metodologi dan keragaman tipologi penafsiran al-Qur’a>n, sebab ia 
merupakan sebuah keniscayaan dalam membumikan maksud-maksud wahyu 
Ilahi kepada manusia. 
Metode tafsi>r lebih merupakan sebuah kerangka atau kaidah-kaidah 
yang digunakan dalam melakukan penafsiran dan penggalian terhadap makna 
dan kandungan ayat-ayat al-Qur’a>n.8 
Melakukan rekonstruksi rumusan metodologi tafsi>r al-Qur’a>n untuk 
dapat memenuhi kebutuhan umat baik secara ilmiyah maupun amaliyah 
menjadi sebuah keniscayaan dimana rumasan-rumasan tafsir terdahulu secara 
metodologis dalam pandangan sementara pakar masih kurang relevan. 
Misalnya Syaikh Muhammad al-Ghaza>li mengeluhkan sikap kebanyakan 
mufassir yang memfokuskan perhatian mereka dalam menafsirkan al-Qur’a>n 
hanya pada ranah fiqih semata dengan mengabaikan dimensi lain dari 
kandungan al-Qur’a>n seperti masalah-masalah kehidupan sosial-politik, 
budaya, pendidikan dan aspek-aspek lainnya yang sudah barang tentu baik 
secara eksplisit maupun implisit terkandung dalam teks-teks suci al-
Qur’a>n.9 Al-Farmawi sendiri menerangkan bahwa karya-karya tafsir para 
ulama terdahulu lebih banyak memfokuskan pembahsannya pada rincian-
rincian diskursus ilmu kalam, madhab-madhab,dan pendapat aliran-
                                                          
8
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’a>n. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005), 2. 
9
Muhammad al-Ghazali, Kaifa Nata’ammalu Ma’a al-Qur’a>n (Kairo: Dar al-Ma’arif, tt), 2. 



































alirantertentu saja. Sebagian lain memfokuskan pembahasan pada wilayah 
fiqih, balagah dan bahasa, sementara apa yang kita cari dan kita butuhkan 
dari al-Qur’a>n sendiri tidak banyak dijelaskan sehingga karya-karya mereka 
tidak banyak membantu kita untuk sampai pada tujuan diturunkannya yaitu 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penawar bagi hati yang lara, serta 
penjelas atas petunjuk dan pembeda antara yang haq dan ba>t}hil.10 
Terlepas  dari sepakat atau tidaknya para pakar di atas terhadap 
metodologi penafsiran masa lalu, namun fakta di lapangan menunjukkan 
bahwa karya-karya tafsir para ulama terdahulu lebih banyak menampilkan 
detil-detil sastra dan tata bahasa, diskursus kalam, diskursus fiqih, diskursus 
tasawwuf yang dikemas secara analitik, sementara problematika kehidupan 
masyarakat kian hari kian meningkat dan semakin kompleks, dan 
kemampuan analisis bahasa dan sastra, diskursus kalam, diskursus fiqih, dan 
diskursus tasawwuf dan ketajamannya semakin terbatas dan tumpul. 
Kenyataan ini menuntut adanya metodologi baru dalam memahami 
kandungan al-Qur’a>n untuk dapat menjawab segala bentuk problematika dan 
kebutuhan hidup manusia saat ini, sehingga para pakar memandang 
pentingnya penafsiran al-Qur’a>n secara tematik guna mengungkap berbagai 
sisi-sisi kandungan al-Qur’a>n untuk dapat memberikan jawaban atas segala 
problematika kehidupan manusia dalam berbagai aspeknya. 
                                                          
10
Abd Hayy al-Farmawi, Metode Tafsi>r Maud}u>’i dan Cara Penerapannya, diterj. Rasihan 
Anwar. (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 6. 



































Penafsiran al-Qur’a>n secara tematik ini kemudian disebut dengan 
istilah metode mawd}u’iyang memiliki acuan dan teknik penerapannya 
sendiri. Metode ini tidak bersifat parsial namun merupakan pelengkap dari 
seluruh bentuk metode penafsiran terdahulu dengan menggunakan seluruh 
bentuk pisau analisis guna menemukan jawaban dari berbagai aspek 
persoalan kehidupan manusia di alam raya ini dari sumber terpecaya yaitu al-
Qur’a>n. 
Dengan demikian metode mawd}u’i sudah sangat layak dijadikan 
sebagai alat untuk mengungkap ma’na yang terkandung didalam al-Qur’a>n. 
Pada tulisan ini penulis berusaha untuk mencari ma’na yang sebenarnya 
didalam al-Qur’a>n. Satu diantara ayat al-Qur’a>n adalah surat al-Ru>m  ayat 
30 
 اًفيِنَح ِنيِّدِلل َكَهْجَو ْمَِقأَف ۚ اَه ْ يَلَع َساهنلا ََرطَف ِتِهلا ِهللَّا َتَرْطِف  ۚ ِقَْلِلِ َليِدْب َت َلَ 
 ِهللَّا ۚ َو  َُل ْ َي َلَ ِساهنلا َر َ  ْ َ هن ِ َلَو ُمِّي َْلا ُنيِّدلا َكِل  َ   
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 
(tetaplah atas) fit}rah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fit}rah 
itu. Tidak ada perubahan pada fit}rah Allah. (Itulah) agama yang lurus ; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.
11
 
                                                          
11
Dapertemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahan, (Jakarta: Proyek PengadaanKitab suci 
Dep. Agama RI., 1984),645. 



































Fit}rah dengan segala bentuk derivasinya mempunyai arti belahan 
(syiqah), muncul (thulu‘), kejadian (al-ibtida‘), dan penciptaan 
(khalqun).12Sifat pembawaan yang sejak lahir.13 
Jika dihubungkan dengan manusia maka yang dimaksud dengan fit}rah 
adalah apa yang menjadi kejadian atau bawaan manusia sejak lahir.
14
 
Ditegaskan pula bahwa fit}rah mengandung pengertian bahwa Allah 
menciptakan ciptaan-Nya (makhluk) dan menentukan tabiatnya untuk 
berbuat sesuatu.
15
 Dengan demikian pengertian fit}rah secara semantik 
berhubungan dengan hal penciptaan (bawaan) sesuatu sebagai bagian dari 
potensi yang dimiliki. 
Menurut Al-Qaza>z dalam kitab: Tafsi>r Ghari>b Sahi>h al Bukha>ri, kata 
al-Fit}rah dalam hadits Imam Bukhari mempunyai dua arti pertama arti 
menyiptakan. Maksudnya al-Fit}rah adalah watak yang diciptakan atau yang 
diberikan oleh Allah kepada manusia dan mendesaknya untuk mewujudkan 
dalam prilakunya. Kedua arti pengakuan terhadap Allah sebagai tuhannya. 
Dari arti kedua tersebut menurut al-Qaza>z, arti yang paling utama adalah al-
Fit}rah merupakan watak yang diberikan Allah kepada manusia yang 
mendorongnya untuk mewujudkan dalam prilakunya, dia tidak menyukai 
jika pada dirinya terdapat sesuatu yang bukan haknya.
16
 
                                                          
12Lois Ma‘luf al-Yassu‘i, Munjid Fi Lugha>t, (Libanon : Dar El-Masyrik;, 1997), 588. 
13
Ahmad Warson Munawawwir, Kamus Arab Indonesia al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997, cet 14), 1062. 
14
Ibnu Manzur, Lisanul Arab, )Bairut : Da>r al-Sa>dir, tt vol. V), 3442 – 3435. 
15
Al-Raghib al-Isfaha>ni, Mu‘jam Mufradat Li Alfaz} al-Qur’an, (Beirut:Da>r al-Fikri,tt.), 396. 
16
Damanhuri, Metodelogi Penelitian Hadits Pendekatan Simultan, (Sidoarjo:Al-Maktabah-
PW LP Ma’arif NU Jatim, 2014), 6137. 



































Menurut Morris L. Bigge
17
 dalam bukunya mengatakan bahwa setiap 
manusiadari golongan, ras, maupun strata sosial, memiliki potensi dasar. Jika 
dalam Islam istilah potensi ini disebut dengan fit}rah, maka dalam literatur 
barat disebut dengan ‚Innate‛ (pembawaan) ‚Basic‛ (sifat dasar), kedua kata 
ini memiliki arti yang sama karena keduanya merupakan sinonim, yaitu 
original (asli) dan unlearned (ada denagan sendirinya). 
Dalam buku itu dikemukakan bahwa manusia memiliki beberapa 
kemungkinan sifat dasar atau potensi, yaitu:  
1. Berpotensi buruk 
Manusia yang memiliki potensi buruk ini, secara alamiah akan 
berkembang menjadi buruk. Dia akan menunjukan kecendrungan 
buruk meski mendapat pengaruh dari lingkungan. 
2. Berpotensi baik 
Sebaliknya, jika seseorang memiliki potensi baik, tanpa pengaruh 
lingkungan ia akan menunjukan kecendrungan untuk menjadi baik. 
Karena potensi yang ada dalam dirinya sudah memiliki sifat yang 
cendrung yang baik. 
3. Berpotensi netral 
Dalam posisi ini, manusia pada dasarnya tidak memiliki 
kecendrungan apapun, baik maupun buruk. Akan tetapi kedua 
                                                          
17
Morris L. Bigge, learning the Theoris for Teacher, (New York: Harper and Row Publisher, 
1982), 16. 







































Pengertian fit}rah yang lainnya menurut Sunnah adalah berarti 
tabiat alami yang dimiliki manusia. Hal ini sebagaimana Hadits 
Rasulullah SAW 
ةيوا م نع ملسم هاورُه ُناَسِل ُوْنََع ِّبِ َ ُي  ّتَّح ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَل ْ ُي ٍد ُْل َْم ْنِم َسَْيل 
‚Tidaklah seorang anak dilahirkan kecuali tetap pada fit}rahnya, 
sehingga lidahnya memalingkan padanya. (HR. Muslim dari Mu'awiyah).‛19 
 
Hadits tersebut di atas dapat diketahui bahwa pengertian fit}rah 
tersebut ialah suci atau potensi, bahwa manusia lahir dengan membawa 
perwatakan (tabiat) atau potensi yang berbeda-beda. Watak itu dapat berupa 
jiwa pada anak atau hati sanubarinya yang dapat menghantarkan pada 
ma'rifat kepada Allah. Sebelum mencapai usia baligh, seorang anak belum 
bisa membedakan antara iman dan kafir. Akan tetapi, dengan potensi 
fit}rahnya, ia dapat membedakan antara iman dan kafir karena wujud fit}rah 
adalah qalb (hati) yang dapat menghantarkan pada pengenalan kebenaran 
tanpa terhalang oleh apa pun, sedangkan syetan hanya dapat membisikkan 
kesesatan sewaktu anak telah mencapai usia akil balig. 
Dari paparan diatas, penulis merasa perlu untuk lebih jauh meneliti 
tentang konsep Fit}rah yang sebenarnya dalam pandangan al-Qur’a>n, oleh 
karena itu penulis akan membahas lebih lanjut dalam penelitian ini.  




Imam Muslim, Al-Ja>mi‘ Şahih al-Musamma' Şahih Muslim (Bairu>t: Da>r al-Ma‘a>ri,vol VIII 
t.t.), 510. 



































B. Identifikasi dan  Batasan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka tindak lanjut 
penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Adanya keragaman makna fit}rah  
2. Perbedaan dikalangan Mufassirtentang makna fit}rah 
3. Pengungkapan fit}rah dalam al-Qur’a>n 
4. Konsep fit}rah dalam al-Qur’a>n 
5. Penjelasan Nabi Saw., Sahabat dan Ulama’ terhadap ayat-ayat al-Qur’a>n 
tentang fit}rah 
6. Fit}rah sebagai potensi dasar manusia 
Dan agar penelitian ini tidak melebar kemana-mana sehingga dapat 
terfokus, maka masalah-masalah yang teridentifikasi penulis batasi pada 
dua masalah: 
1. Pengungkapan fit}rah dalam al-Qur’a>n 
2. Fit}rah menurut pandangan Mufassirbaik Mutaqaddimi>n, Mutaakhiri>n 
dan Modern. 
Oleh karena itu, dalam tulisan ini hanya difokuskan pada fit}rah dalam 
al-Qur’a>n menurut Ulama >’ Tafsi >r (Mutaqaddimi>n, Mutaakhiri>n dan Modern), 
yaitu bagaimana pengungkapan dan petunjuk yang dijelaskan oleh al-Qur’a>n 
melalui terminologi fit}rah dalam pandangan Mufassir Mutaqaddimi>n, 
Mutaakhiri>n dan Modern. Untuk tinjauannya dirinci kepada apa, bagaimana, 







































C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan identifikasi masalah yang penulis kemukakan, 
dapat penulis rumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengungkapan fit}rah dalam al-Qur’a>n? 
2. Bagaimana konsep fit}rah dalam pandangan Ulama’ Tafsir 
Mutaqaddimi>n, Mutaakhiri>n dan Modern? 
D. Tujuan  Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis kemukakan diatas, 
maka tujuan dari penulisan tesis ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui pengungkapan fit}rah dalam al-Qur’a>n 
2. Untuk mengetahui konsep fit}rah dalam pandangan Ulama’ Tafsir 
Mutaqaddimi>n, Mutaakhiri>n dan Modern 
E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dan kegunaan yang dapat diambil dari tulisan ini 
adalah: 
1. Dengan adanya kajian ini, dapat menambah wawasan keilmuan 
khususnya dalam bidang Ilmu al-Qur’a>n dan Tafsi >r 
                                                          
20
 Ontologis adalah kajian terhadap teori tentang hakikat sesuatu ; epistimologis adalah kajian 
yang membahas tentang problem pengetahuan, darimana dan bagaimana cara memperolehnya; 
sedangkan aksiologis adalah kajian yang membahas tentang nilai, hubungan, dan interpretasi 
terhadap metafisika, agama, logika, estetika dan psikologi. Lihat Jujun S. Suriasumantri. Filsafat 
Ilmu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), 35. 



































2. Dengan adanya kajian ini, dapat diketahui pengungkapan fit}rah 
dalam al-Qur’a>n, dan juga mengetahui pendapat-pendapat 
mufassir dalam menafsirkan ayat fit}rah  sesuai dengan latar 
belakang dan kemampuan mufassirdalam menafsirkan sebuah 
ayat. 
3. Dengan adanya kajian ini, penulis berharap mudah-mudahan 
dapat dijadikan sebagai literatur dan dorongan untuk mengkaji 
masalah tersebut lebih lanjut 
F. Definisi Operasional  
Beberapa Istilah yang terkandung dalam judul maupun rumusan masalah 
yang perlu dijelaskan sebagai pegangan dalam kajian lebih lanjut ialah Konsep, 
Fit}rah, al-Qur’a>n, dan Ulama>’ Tafsi>>r Mutaqaddimi>>>n, Mutaakhiri>>n serta Modern. 
 Istilah ‚Konsep‛ berasal dari bahasa Inggris concept, yang secara leksikal 
berarti ide pokok yang mendasari suatu gagasan secara umum.
21
 Dalam bahasa 
latin, Istilah tersebut berasal dari kata conception yang berarti sesuatu yang 
terkandung, rancangan dan rumusan-rumusan.
22
 Jadi ‚konsep‛ di sini sesuai 
dengan tujuan pembahasan, yaitu untuk merumuskan ‚Fit}rah‛  seutuhnya. 
 Asal kata ‚fit}rah‛ berasal dari bahasa Arab, yaitu fit}rah (ةرطف) jamaknya 
fithar (رطف), yang diartikan perangai, tabiat, kejadian, asli, agama, ciptaan.23 
Menurut Muhammad Quraish Shihab, istilah fit}rah diambil dari akar kata al-fithr 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), 456. 
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 K. Prent. C.M., dkk, Kamus Latin Indonesia, ( Yogyakarta: Kanisius, 1969), 165. 
23
Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Isla>m (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1985), 215. 



































yang berarti belahan. Dari makna ini lahir makna-makna lain, antara lain 
pencipta atau kejadian.
24
 Sedangkan secara istilah, para ahli-terutama tafsi>r 
berbeda-beda dalam merumuskannya sesuai dengan sudut pandang dan dimensi 
masing-masing. Al-Qur’a>n menurut istilah adalah kitab Allah Swt yang 
diturunka kepada Nabi Muhammad Saw sebagai petunjuk bagi seluruh manusia 
sepanjang zaman. 
 Istilah ‚Mutaqaddimi>n‛yang dimaksud disini ialah zaman para penulis 
tafsir al-Qur’a>n gelombang pertama, generasi ini telah bisa memisahkan tafsir 
dan hadis dari pada zaman sebelumnya sesuai dalam Shahih Bukhari yang 
terdapat pada pembahasan tafsir.
25Periode ini mulai dari akhir zaman tabi’inat-
tabi’in sampai akhir pemerintahan dinasti Abbasyiyah, 150 H/782M sampai 
tahun 656 H/1258 M atau mulai abad II sampai abad VII H. 
Tafsir Mutaqaddimi>n ini sumber penulisannya meliputi al-Qur’a>n dan 
hadi>th, pendapat para sahabat dan tabi‘in,ijtihad atau istinbat dari para tabi‘in al-
tabi‘in. Dengan sumber-sumber tersebut tafsi>r mutaqaddimi>n mempunyai dua 
bentuk yaitu al-ma’thu>rdan al–ra’yu. Metode tafsir ini banyak memakai metode 
tafsir itnabi atau metode tahlili, yaitu menafsirkan ayat menggunakan penjelasan 
yang sangat rinci. Ruang lingkup tafsir ini terfokuskan pad abidang tertentu, 
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M. Quraish Shiha>b, Wawasan al-Qur‘a >n (Bandung: Mizan, 1996), cet. ke-1, 283. 
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Imam Muchlas, Metode Penafsiran al-Qur’a>n (Malang: UMM Press, 2003),5. 
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Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Quran di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai, 
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Iqnaz Goldzieher  mengatakan dalam bukunya Maza>hib Tafsi>r al-
Isla>mi>, bahwa tafsir al-Kassha>f sangat baik, hanya saja pembelaannya terhadap 
Mu’tazilah sangat berlebihan.27 
AdapunPeriode ulama Mutaakhiri>n‚ adalah Generasi yang muncul pada 
zaman kemunduran Islam,yaitu sejak jatuhnya Baghdad pada tahun656 H/1258M 
sampai timbulnya gerakan kebangkitan Islam pada 1286 H/1888M atau dari abad 
VII sampai XIII H. Para Mufass>ir Mutaakhiri>nmengambil sumber yang 
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan disamping al-
Qur’a>n dan hadith, cara menjelaskan maksud ayat, memakai 
metode tahlili dan muqa>rin.28 
Ruang lingkup penafsiran ulama Mutaakhiri>n sudah lebih mengacu pada 
spesilisasi ilmu, seperti Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-ta’wi >l(Tafsi>r al-Kha>zin) 
karangan al-Khazi>n(w.741H) dalam bidang sejarah,Tafsir al-Qurt}ubi (w.744H) 
dibidang fiqih. Adapula kitab bil ma’thu>r antara lain: Tafsi>r Ibnu 
Kathi>r(w.774H) Al-qur’a>n al-‘Az}i>m dan al-Du>r al-Mans}u>r fi>Tafsi>r bi al-Ma’thu>r, 
karangan al-Suyu>t}i (w.911H).
29
Demikian kitab-kitab yang muncul pada periode 
ulama Mutaakhiri>n. 
Sedangkan periode Ulama Moderndimulai sejak gerakan modernisasi 
Islam di Mesir oleh Jamaluddi>n al-Afgha>ni (1254H/1838M – 1314H/1896M) dan 
murid beliau Muhammad Abduh (1266H/1845M – 1323H/1905M), di Pakistan 
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Hamim Ilyas,Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2004),60. 
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Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-quran di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai, 
2003),18. 
29
 Ibid, 19. 



































oleh Muhammad Iqbal (1878-1938), di India oleh Sayyid Ahmad Kha>n(1817-
1989), di Indonesia oleh Cokroaminoto dengan Serikat Islamnya,K.H.A. Dahlan 
dengan Muhammadiyahnya, K.H. Hasyim Asy’ari(1367 H) dengan Nahd }atul 




Kitab-kitab tafsi>r yang dikarang pada zaman modern ini aktif mengambil 
bagian mengikuti perjuangan dan jalan pikiran umat Islam pada zaman modern 
ini.
31
Para mufassirmodern ini dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n lebih 
menjelaskan bahwa Islam tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan dan 
kemoderenan. Islam adalah agama yang universal, yang sesuai dengan seluruh 
bangsa pada semua masa dan setiap tempat. 
Metode yang digunakan pada periode modern ini yaitu 
metode tahlili dan muqa>rin(komparatif), sama dengan pola yang dianut pada 
periode Mutaakhiri>n. Pada periode ini juga muncul pula metode baru yang 
disebut dengan metode Maud}ui `(tematik), yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 
berdasarkan tema atau topik yang dipilih . Ssemua ayat yang berkaitan dengan 
topik tersebut dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari segala 
aspeknya. Ruang lingkup penafsiran ini lebih banyak diarahkan pada bidang adab 
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Dep. Agama RI, Al- quran dan Terjemahnya,(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab suci Dep. 
Agama RI., 1984), 34. 







































Dari urain di atas, maka definisi oprasional dari judul tulisan ini adalah 
sebuah gambaran yang bersifat umum dan konprehensip (ja>mi’ wa ma>ni’) 
mengenai pengungkapan Fit}rah dalam al-Qur’an perspektif Ulama>’ Tafsi>r 
Mutaqaddimi>n, Mutaakhiri>n, dan Modern.  
G. Kerangka Teoritik 
Dalam sebuah penelitian kerangka teori sangat dibutuhkan, antara lain 
untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak 
diteliti. Selain itu kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan ukuran-
ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.
33
 
Untuk memperjelas konsep fit}rah dan relevansi dalam kehidupan 
modern, penulis akan menjelaskan makna fit}rah, dan macam-macamnya. 
1. Makna Fit}rah :  Fit}rah secara etomologi mempunyai beberapa arti 
diantaranya perangai, tabiat, kejadian, asli, agama, ciptaan. Jika dihubungkan 
dengan manusia maka yang dimaksud dengan fit}rah adalah apa yang menjadi 
kejadian atau bawaan manusia sejak lahir atau keadaan asal. Ditegaskan pula 
bahwa fit}rah mengandung pengertian bahwa Allah menciptakan ciptaan-Nya 
(makhlu>k) dan menentukan tabiatnya untuk berbuat sesuatu. Dengan demikian 
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pengertian fit}rah secara semantik berhubungan dengan hal penciptaan (bawaan) 
sesuatu sebagai bagian dari potensi yang dimiliki. 
2. Macam-macam fit}rah; Macam-macam fit}rah yang ada dalam diri 
manusia antara lain adalah :pertama, fit}rah agama, Hal ini berdasarkan al-Quran, 
s. al-Araf/7: 172. Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, yang artinya, ‚tidaklah 
anak itu dilahirkan melainkan dalam keadaan fit}rah. Orang tuanyalah yang 
menjadikan anak itu Yahudi, Nasrani, Majusi‛.Dari hadits tersebut dapat diambil 
pengertian bahwa jika anak manusia ketika sudah lahir ke dunia menjadi 
beragama lain, misalnya Yahudi, Kristen, Majusi dan lainnya, maka hal itu 
disebabkan oleh orang tua atau lingkungannya. Agama yang diakui oleh Allah 
adalah agama Islam, sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’a>n, s. Ali-
Imran/3:19. 
Keduafit}rah berakhlak, Nabi Muhammad Saw diutus oleh Allahkepada 
manusia untuk menyempurnakan akhlak (moral) manusia, dalam arti bahwa pada 
mulanya manusia sudah mempunyai fit}rah bermoral/berakhlak, sedangkan Nabi 




Ketiga fit}rah kebenaran,Manusia mempunyai kemampuan untuk 
mengetahui kebenaran. Dalam al-Quran, s. al-Baqarah/2:26: 
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Murtadhaa Mutha}hari, Fit}rah, Penerjemah, H. Afif Muhammad,(Jakarta: Lentera. 2001, cet. 
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 ْمِِّبَّر ْنِم ُّقَْلْا ُوهَن  َو  َُل ْ َي َف ا ُنَمآ َنيِذهلا اهمَأَف 
"Maka adapun orang-orang yang beriman, mereka mengetahui bahwa itu 
benar-benar dari Tuhan mereka." 
Karena manusia memiliki fit}rah kebenaran, maka Allah memerintahkan 
kepada manusia untuk membuat solusi bagi setiap permasalahan secara benar. 
keinginan untuk mengetahui sesuatu itu merupakan kesadaran yang tersembunyi 
di dalam diri manusia. Para ulama yang terus- menerus memelihara dan merawat 
kesadaran tersebut agar tetap hidup, dapat mencapai suatu derajat yang di situ 




H. Penelitian Terdahulu 
Peneletian mengenai Fit}rah sudah pernah dilakukan oleh Damanhuri, 
yaitu mahasiswa UIN Sunan Ampel dalam disertasinya,akan tetapi dalam 
bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Hadit>h Pendekatan Simultan, 
2014, lebih spesifik meneliti Fit}rahdalam kajian Ilmu Hadits. Dalam penelitian 
tersebut disebutkan beberapa pembahasan diantaranya : 
1. Penelitian hadits Fit}rah dari segi sanad 
2. Penelitian hadits Fit}rah dari segi matan  
3. Definisi dan posisi Fit}rah dalam hadit>h 
4. Kandungan ma’na hadit>hfit}rah 
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Dari penelitian terdahulu tersebut,memiliki fokus dan sudut pandang yang 
berbeda, namun belum ada yang secara spesifik meneliti tentang Konsep Fit}rah 
dalam al-Qur’a>n . 
Dengan demikian, bahwa penelitian ini murni merupakan penelitian sendiri 
dan bukan penelitian orang lain, kecuali pada bagian tertentu yang kebetulan 
sama sumber referensinya. 
I. Kajian pustaka 
Dalam penulisan Tesis ini, penulis mencari beberapa buku maupun karya 
ilmiah lainnya sebagai referensi dari tesis ini dan sekaligus menjadi pendorong 
dan penambahan wawasan kepada penulis, dan diantara beberapa buku dan karya 
ilmiah yang pernah penulis baca antara lain: 
1. Metodologi Penelitian Hadits Pendekatan Simultan, karya 
Damanhuri,terbitan Al Maktabah-PW LP Maarif NU Jatim 2014, 
buku ini Berhalaman sebanyak 155 halaman, disana dijelaskan tentang 
Fit}rah dalam tinjauan Ilmu Hadits. 
2. Fit}rah, karya Murtad}a> Mut}ahhari,dengan Penerjemah, H. Afif 
Muhammad, yang diterbitkan oleh Lentera di  Jakarta tahun 2001.  
3. Paradigma Psikologi Islam, karya Baharuddin, terbitan Pustaka 
Pelajar, 2004, buku ini Berhalaman sebanyak 444 halaman, disana 
dijelaskan tentang al Fit}rah dalam objek manusia. 



































4. Tafsir al Maraghi, Karya Ahmad Musthofa bin Muhammad bin Abdul 
Mun’in al Maroghi. 
5. Studi ilmu-ilmu al-Qur’a>n,  karya Manna Khalil al Qattan, terbitan 
PT. Pustaka Litera Antar Nusa, kitab ini terdiri dari 1 jilid yang 
Berhalaman sebanyak 554 halaman. 
6. Al Qowaid al Asasiyah, karya Sayid Muhammad bin Alwi al Maliki al 
Hasani terbitan Haiah al Shofwah, kitab ini terdiri dari satu jilid 
berhalaman 179 halaman, dalam kitab ini membahas tentang Ulum al-
Qur’a>n 
7. Al Itqon fi Ulum al-Qur’a>n, terbitan dar al kutb ilmiah Bairut 
Lebanon, kitab ini terdiri dari 1 jilid dan berhalaman 280 halaman. 
8. Tafsir Al Misbah, karya M. Quraish Shihab terbitan lentera hati, buku 
ini berjumlah 15 volume buku ini lebih mudah dipaham dikarenakan 
sistem penulisan yang bagus serta bahasa yang dipakai tidak terlalu 
rumit. 
9. Tafsir Al Azhar, karya Dr. Hamka terbitan Pustaka Nasional PTE 
LDT Singapura, buku ini berjumlah 10 jilid dengan ketebalan yang 
sedang sedangkan yang penulis pernah baca adalah jilid kesepuluh. 
J. Metode penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan coraknya, penelitian ini merupakan penelitian (library 
resech), karena sumberdata yang diperoleh adalah kepustakaan dan buku-







































Berdasarkan tujan yang dicapai, yaitu mengungkap, menelaah, 
menganalisis dan memaparkan, maka penelitian ini termasuk deskriptif 
ekploratif
37
. Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah menggunakan 
metode pendekatan penafsiran al-Qur’a >n dari segi tafsi>r tematik. Yakni 
menghimpun ayat-ayat al-Qur’a>n yang memiliki tujuan yang sama, 
menyusun secara kronologis dengan memperhatikan sebab turunnya, 
menjelaskannya, mengaitkannya dengan surat tempat ia berada, 
menyimpulkan dan menysusun kerangka pembahasan sehingga tampak 
dari segala aspek dan menilainya dengan pengetahuan yang s}ahi>h
38
. 
Untuk lebih jelasnya, penulis menghimpun ayat-ayat al-Qur’a>n 
yang berkenaan dengan fit}rah, kemudian menyusunnya pada tinjauan 
kronologis berdasarkan tarti>b nuzu>l  surah-surah dalam al-Qur’a >n  karya 
Muhammad ‘Izzah Darwazah39 sebab turun ayat-ayat tersebut. Kemudian 
dikonfirmasikan dengan karya Muhammad Fuad Abd al-Ba>qi dalam karya 
Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n untuk meihat satuan ayat makiyah 
dan madaniyyahnya. Dengan tanpa mengabaikan tinjauan dari mufassir 
lainnya. Lebih kongkritnya, dalam menggunakan metode maudui 
memerlukan langkah-langkah sebagai berikut:  
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Emzi, Metodologi Penelitian Kualitatif , Analisis Data (Jakarta:Rajawali Press, 2011), 26. 
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Demikian cara kerja tafsi>r tematik(Maud}ui), lebih jelasnya lihat Abd. Al-Hay al-Farma>wi, al-
Bida>yah Fi> Tafsi>r al-Maudu>i diterjemahkan oleh Suryan A. Jamrah dengan Judul Metode Tafsi>r 
Maud}u>i (Jakarta: LSIK dan Raja Rafindo Persada,1994), 52. 
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Lihat Muhammad ‘Izzah Darwazah, al-Tafsi>r al-Hadith: al-S}uwar Murattab Hasb al-
Nuzu>l,(Kairo: Isa al-Ba>bi wa Syuraka>’uhu,tt.), 14-15. 



































a. Menentukan masalah yang akan dikaji, dalam hal ini adalah fit}rah. 
b. Mengadakan penelitian pendahuluan untuk mendapatkan gambaran 
mengenai konsep dan kerangka teori yang akan dijadikan sebagai 
acuan pembahasan yang akan dikaji. 
c. Menghimpun data yang relevan dengan masalah yang akan dikaji, baik 
berupa ayat-ayat al-Qur’an ataupun hadith-hadith Nabi saw, serta data 
lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang akan dikaji. 
d. Menyusun ayat-ayat menurut tertib turunya surat, baik surat-surat 
makkiyyah atau madaniyyah, yang betujuan untuk mendapatkan 
gambaran perkembangan gagasan Qur’a>ni yang diteliti. 
e. Membahas seluruh konsep fit}rah yang telah diperoleh dan 
mengaitkannya dengan kerangka acuan yang dipergunakan.
40
 
f. Menyusun hasil penelitian menurut kerangka yang telah dipersiapkan 
dalam bentuk laporan hasil penelitian. 
2. Sumber Data 
 Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini tidak lepas dari 
dua sumber data, yaitu sumber data primer (pokok) dan sumber data 
sekunder (penunjang), yang masing-masing keduanya menjadi sumber 
rujukan dan referensi dalam penggalian data penelitian ini. Sumber data 
primer dalam penelitian ini ialah sumber data yang terkait langsung 
dengan obyek penelitian. 
                                                          
40
Lihat: Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’a>n, 152. 



































 Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah 
sumber data yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan obyek 
penelitian, yaitu sumber referensi penting yang dihasilkan dari data 
kepustakaan sebagai penunjang untuk kelengkapan data yang ada. 
Berdasarkan dua sumber data ini, maka penelitian yang dihasilkan lebih 
kuat dan akurat.  
a. Data Primer  
Sumber data pertama data primer (data pokok) adalah kitab-kitab 
tafsir al-Qur’an, dan Ulu>m al-Qur’a>n diantaranya adalah : 
1) al-Qur’a>n al-Kari>m 
2) Tafsi>r al-T}abari karya Muhammad bin Jarir al-al-T}abari 
3) Tafsi>r Ibn Kathi>rkarya abu Fida Isma‘il IbnKathi>r  
4) Tafsi>r al-Mana>r Karya Muhammad Rasyid Rid}o 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah buku-buku penunjang, kitab-kitab tafsir, 
kitab-kitab hadith, serta buku-buku penunjang dan segala referensi 
yang mendukung pembahasan tersebut. Diantaranya adalah : 
1) al-Bida>yah Fi> Tafsi>r al-Maudu>i karya Abd. Al-Hay al-
Farma>wi, Jakarta: LSIK dan Raja Rafindo Persada,1994. 
2) al-Tafsi>r al-Hadi>th: al-S}uwar Murattab Hasb al-Nuzu>l, karya 
Muhammad Izzah Darwazah 



































3) Al Itqon fi Ulum al-Qur’a>n, terbitan dar al kutb ilmiah 
Bairut Lebanon, kitab ini terdiri dari 1 jilid dan 
berhalaman 280 halaman. 
4) Tafsi>r Al Misba>h, karya M. Quraish Shihab terbitan lentera 
hati, buku ini berjumlah 15 volume buku ini lebih mudah 
dipaham dikarenakan sistem penulisan yang bagus serta 
bahasa yang dipakai tidak terlalu rumit. 
5) Tafsi>r Al Azha>r, karya Dr. Hamka terbitan Pustaka 
Nasional PTE LDT Singapura. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Mengenai pengumpulan data dalam penelitian ini penulis 
menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan fit}rah dan term yang 
identik dengannya, lewat bantuan kamus Fath al-Rahma>n li Talab Alfa>z} 
al-Qur’a>n, al-Qur’a>n al-Kari>m dan Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
Qur’a>nkarangan Muhammad Fuad Abd. Ba>qi, kemudian diklarifikasikan 
berdasarkan bentuk kata, tarti>b mushaf dan tarti>b nuzu>l. 
4. Teknik Analisa Data 
 Setelah data terkumpul, maka kemudian data tersebut 
dianalisa.Dalam menganalisa data ini menggunakan metode deskriptif-
kualitatif. Deskriptifadalah suatu metode dalam meneliti status suatu 
obyek, sistem penelitian ataupun peristiwa pada masa sekarang.
41
 
Sedangkan kualitatif adalah jenis penelitian deskriptif dengan 
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pengamatan, atau penelaahan dokumen.
42
 Dalam hal ini teknik analisa 
data tersebut penulis gunakan untuk menganalisa Konsep Fit}rah dalam al-
Qur’a>n untuk kemudian dikonfirmasikan antara satu dengan yang lain 
dalam satuan sistem terpadu (menyeluruh) menuju kesimpulan secara 
umum. 
K. Sistematika Pembahasan 
Bab pertama adalah pendahuluan yang membahas tentang latar 
belakang masalah, Identifikasi Masalah dan batasan Masalah. Selanjutnya 
adalah rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, Definisi 
Operasinal, kerangka teoritik, penelitian terdahulu dilanjutkan metode 
penelitian dan yang terakhir sistematika pembahasan. 
Bab kedua merupakan pembahasan seputar pembahasan mengenai 
pengungkapan fit}rah dalam al-Qur’a>n yang mencakup sub pembahasan term-
term fit}rah dalam al-Qur’a>n, term-term fit}rah yang identik dengan al-Qur’a>n, 
dan selanjutnya hubungan fit}rah dengan term yang identik. 
Bab ketiga merupakan data yang diperlukan dalam penelitian, 
diantaranya adalah Penafsiran ayat fit}rah menurut Ulama’ Tafsi>r 
Mutaqoddimi>n, serta Penafsiran ayat fit}rah menurut Ulama’ Tafsi>r 
Mutaakhiri>n dan Penafsiran ayat fit}rah menurut Ulama’ Tafsi>r Modern 
Bab keempat merupakan analisis tentang penafsiran Fit}rahdalam al-
Qur’a>n Perspektif Ulama’ Tafsi >r Mutaqoddimi>n, Ulama’ Tafsi >r Mutaakhiri>n 
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dan Ulama’ Tafsi>r Modern, yang meliputi persamaan dan perbedaan 
penafsiran, serta relevansi konsep fit}rah dengan sains modern. 
Bab kelima merupakan kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang 
dilakukan, berdasarkan data yang sudah diteliti. Rekomendasi kritik dan 
saran untuk hasil penelitian yang maksimal. 
 




































TERMINOLOGI FIT}RAH DALAM AL-QUR’A>N 
A. Term-term Fit}rah dalam Al-Qur’a>n 
1. Bentuk-bentuk Term Fit}rah 
Kata fit}rah adalah kata dalam Bahasa Arab yang bentuk fi’il ma >di-nya 
adalah fat}ara dengan bentuk masdar fit}run atau fit}ratan yang berarti 
memegang dengan erat, memecahkan, membelah, mengoyakkan, meretakkan, 
dan menciptakan. Maka kalimat fat}arahu artinya dia menciptakannya, yakni 
yang menyebabkan ada secara baru dan untuk pertama kalinya.
43
 Selanjutnya 
kata fut}ira adalah sinonim bagi kata t}ubi‘a yang merupakan bentuk majhul 
(pasif) dan kata taba‘a yang bermakna mematri, memberi tanda cap, 
mencetak, dan menanamkan. Juga kata fat}ara dan t}aba‘asinonim dengan kata 
khatama yang artinya mematri dan menanamkan sesuatu dengan 
menggoreskan tanda atau cap. Maka kalimat khatama ‘alaihi bermakna 
menanamkan struktur umum alamiyah yang menunjukan suatu sifat atau 




Dengan demikian dapat dipahami bahwa secara Bahasa kata al-fit}rah 
mengandung beberapa makna yaitu suatu kecendrungan alamiah bawaan sejak 
lahir, penciptaan yang menyebabkan sesuatu ada untuk pertama kalinya, serta 
struktur atau ciri alamiah menusia, juga secara keagamaan maknanya adalah 
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agama tauhid atau menegaskan Tuhan. Bahwa manusia sejak lahirnya telah 
memiliki agama bawaan secara alamiah, yaitu agama tauhid. Hal ini dipahami 
dari uraian-uraian al-Qur’a>n yang akan diketengahkan secara luas nantinya. 
Berdasarkan itu, dapatlah dikatakan bahwa istilah fit}rah dapat dipandang 
dari dua sisi. Dari sisi Bahasa, maka makna fit}rah adalah suatu kecenderungan 
bawaan alamiah manusia. Dan dari sisi agama kata fit}rah bermakna keyakinan 
agama, yaitu bahwa manusia sejak lahirnya telah memiliki fit}rah beragama 
tauhid, yaitu mengesakan Tuhan.
45
 
Sebenarnya, secara  tekstual kata fit}rah hanya disebutkan sekali, yaitu 
dalam surat al-Ru>m/30: 30, namun demikian, masih terdapat kata-kata lain 
yang memiliki akar kata atau asal kata yang sama dengan kata fit}rah. 
Terdapat 6 bentuk kata yang memiliki asal kata yang sama dengan kata fit}rah. 
Kata-kata itu tersebar pada 20 surat dan 19 ayat.
46
 Berikut perinciannya  
a. Bentuk fi‘il ma>di diulang sebangak 8 kali yaitu : 
1) Dalam surat al-‘An-‘am6: 79 
 إِإ وَ إِ إِ هْ تُ هْ   وَ 
إِ   وَ وَأ  وَ وَ   فًي 
إِ وَ  وَ هْروَ هْا وَ 
إِت وَ وَ جَّل   وَ وَ وَ   
إِ جَّ إِ  وَ 
إِ هْ وَ  تُ هْ جَّ وَ  إِنِّي   
‚Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang 
menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang 
benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Tuhan.‛47 
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2) Dalam surat Al-Ru>m 30: 30 
 وَكإِ وَذ إِجَّللَّ  إِقهْ وَإِلِ وَلي
إِدهْبوَ ت وَلَ  وَ هْ وَ وَع وَس جَّ    وَ وَ وَ  إِتِجَّ   
إِجَّللَّ  وَتوَ هْ 
إِ   فًي إِ وَ  إِ ي
إِنِّيد إِ  وَكوَ هْ وَ  هْم
إِقوَأوَ 
 وَن تُ وَ هْ وَ ي وَلَ إِس جَّ    وَ وَ هْ وَأ جَّ 
إِ وَ وَ تُمإِنِّي وَ هْ   تُ ي
إِنِّيد   
 
‚Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fit}rah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fit}rah itu. Tidak ada peubahan pada fit}rah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui‛48 
 
3) Dalam surat Hu>d 11: 51 
 وَن تُ إِ هْ وَ ت وَ وَ وَأ إِ وَ وَ وَ   
إِ جَّ    وَ وَع جَّلَإِإ وَ إِ هْ وَأ هْنإِإ  فً هْ وَأ 
إِ هْ وَ وَع هْمتُ تُ وَأ هْ وَأ وَلَ 
إِمهْ وَ ق وَي 
‚Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. 





4) Dalam surat Ya>sin 36;22  
 وَن تُ وَ هْ تُ ت إِ هْ وَ إِإوَ  إِ وَ وَ وَ   
إِ جَّ   تُدتُبهْعوَأ وَلَ وَ إِ   وَ وَ  
‚Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah 
menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan 
dikembalikan?‛50 
5) Dalam surat al-Zuhruf  43: 27 
 إِ يإِد هْ وَ وَ  تُ جَّ إِ وَ  إِ وَ وَ وَ   
إِ جَّ   جَّلَإِإ 
‚tetapi (aku menyembah) Tuhan yang menjadikanku; karena 
sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku‛51 
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6) Dalam surat Ta>ha 20: 72 
  وَجَّنَّإِإ ٍ  وَق وَ هْ وَأ  وَ  إِضهْق وَ   وَ وَوَ وَ   
إِ جَّ  وَ 
إِت وَ إِنِّي وَ بهْ   وَ 
إِ   وَ وَء وَ   وَ   وَ وَع وَكوَ 
إِثهْؤتُ  هْ وَ   تُ  وَق
 وَ هْ ُّد   وَة وَ وَهْلْ  إِه
إِ وَه  إِضهْ وَ ت 
 
‚Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan 
kamu daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang 
kepada kami dan daripada Tuhan yang telah menciptakan kami; maka 
putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu 
hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja.‛52 
 
7) Dalam surat  al-‘Isra>’ 17: 51 
 ٍةجَّ وَ  وَلجَّ وَأ هْمتُ وَ وَ وَ   
إِ جَّ   إِلتُق  وَ تُد إِ تُي هْ وَ  وَن تُ تُ وَ وَلوَ  هْمتُ إِر تُدتُص إِفِ تُ تُ ب هْ وَي  جَّ
إِمِ  فً هْ وَخ هْ وَأ
 فًبيإِ وَق وَن تُ وَي هْنوَأ  وَلوَع هْلتُق وَ تُه وَتَوَ  وَن تُ تُ وَ يوَ  هْمتُ وَ  تُءتُر وَكهْ وَ إِإ وَن تُض
إِغهْ تُ وَلوَ  
 
‚Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan. 
Dan cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat dosa 
hamba-hamba-Nya.‛53 
 
8) Dalam surat al-Anbiya>’ 21: 56 
 وَ 
إِ  هْمتُ 
إِ وَذ  وَ وَع  وَ وَأوَ  جَّ تُهوَ وَ وَ   
إِ جَّ   إِ هْروَ هْا وَ 
إِت وَ وَ جَّل   ُّبوَر هْمتُ ُّبوَر هْلوَب وَل وَق
 وَ ي
إِدإِه جَّ    
‚Ibrahim berkata: "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit 
dan bumi yang telah menciptakannya: dan aku termasuk orang-orang 
yang dapat memberikan bukti atas yang demikian itu."
54
 
b. Bentuk fi‘il mud }a>ri‘ diulang sebangak 2 kali yaitu :  
1) Dalam surat Maryam19: 90 
 ُّقوَ هْ وَ توَ  تُ هْ 
إِ  وَنهْ جَّ وَيوَ توَ ي تُت وَ وَ جَّل   تُد وَ وَت










































"hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan 
gunung-gunung runtuh,"55 
 
2) Dalam surat al-Shu>ra 42: 11 
 
  فً  وَ هْزوَأ إِم وَ هْ وَ هْا  وَ 
إِ وَ   فً  وَ هْزوَأ هْمتُ 
إِلتُيهْ وَأ هْ إِ  هْمتُ وَ  وَلوَ وَ  إِ هْروَ هْا وَ 
إِت وَ وَ جَّل   تُ 
إِط وَ 
 تُ
إِ وَبهْ   تُي إِ جَّل   وَ تُهوَ  ءٌء هْ وَ  
إِ إِ هْ إِ وَ  وَ هْ وَ  
إِ  إِ  هْمتُ تُؤوَر هْ وَي 
")Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis 
kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- 
pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. 
Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
Mendengar dan Melihat."56 
 
c. Bentuk isim fa>‘il (fa>t}iru, fa>t}ira, fa>t}iri), sebanyak 6 kaliyaitu : 
 
1) Surat al-S}ura 42;11 
 
 هْمتُ تُؤوَر هْ وَي  فً  وَ هْزوَأ إِم وَ هْ وَ هْا  وَ 
إِ وَ   فً  وَ هْزوَأ هْمتُ 
إِلتُيهْ وَأ هْ إِ  هْمتُ وَ  وَلوَ وَ  إِ هْروَ هْا وَ 
إِت وَ وَ جَّل   تُ 
إِط وَ 
 وَ تُهوَ  ءٌء هْ وَ  
إِ إِ هْ إِ وَ  وَ هْ وَ  
إِ  إِ  
‚(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis 
kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- 
pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. 
Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
Mendengar dan Melihat.‛57 
 
2) Surat al-An‘am 6 ; 14 
 
 هْنوَأ تُتهْ إِ تُأ إِنِّي إِإ هْلتُق تُموَ هْ تُي وَلَوَ  تُم
إِ هْ تُي وَ تُهوَ  إِ هْروَ هْا وَ 
إِت وَ وَ جَّل   إِ 
إِط وَ   ًّ إِ وَ تُ 
إِجَّتَّوَأ إِجَّللَّ  وَ هْ وَغوَأ هْلتُق
 وَ إِ إِ هْ تُ هْ   وَ 
إِ  جَّ وَ تُ وَت وَلَوَ  وَموَ هْ وَأ هْ وَ  وَلجَّ وَأ وَن تُ وَأ 
‚Katakanlah: "Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah yang 
menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak memberi 
makan?" Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintah supaya aku menjadi 
orang yang pertama kali menyerah diri (kepada Allah), dan jangan sekali-kali 
kamu masuk golongan orang musyrik."58 
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3) Surat Ibra>him 14: 14 
 إِد إِعوَ  وَف وَخوَ   
إِ  وَ وَ  وَف وَخ هْ وَ 
إِ  وَكإِ وَذ هْم
إِهإِدهْ وَ ب هْ إِ  وَ هْروَ هْا  تُمتُ جَّ وَ 
إِ هْلتُ وَ وَ
‚Dan Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu sesudah 
mereka. Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan 
menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku"59 
4) Surat Saba ‘ 35: 1 
 وَنَهْ وَ  ٍة وَحإِ هْ وَأ إِ  تُأ فً تُ تُر 
إِةوَ إِئ وَ وَ هْ   إِل
إِع وَ  إِ هْروَ هْا وَ 
إِت وَ وَ جَّل   إِ 
إِط وَ  إِجَّإِللَّ تُد هْ وَهْلْ 
 ءٌي
إِدوَق ٍء هْ وَ  إِنِّيلتُ   وَ وَع وَجَّللَّ  جَّنإِإ تُء وَ وَي  وَ  إِقهْ وَهْلِ  إِفِ تُديإِ وَي وَا وَبتُروَ  وَث وَ تُثوَ  
 
‚Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan 
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) 
yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah 
menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.‛60 
 
5) Surat Yusuf 12: 101 
 إِ هْروَ هْا وَ 
إِت وَ وَ جَّل   وَ 
إِط وَ  إِثيإِد وَ وَ هْا  إِليإِ هْأوَت هْ إِ  إِنِوَت هْ جَّ وَعوَ  إِكهْ تُ هْ   وَ 
إِ  إِنِوَتهْ وَ تآ هْدوَق إِنِّيبوَر
 وَ إِإِلْ جَّ   إِب إِنِهْ إِهْلْوَأوَ   فً 
إِ هْلتُ  إِنِجَّ وَ وَ ت إِةوَ 
إِخ هْا وَ  وَ هْ ُّد   إِفِ  إِنِّي 
إِ وَ وَ هْ وَأ 
 
‚Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 
kepadaku sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian 
ta'bir mimpi. (Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di 
dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah 
aku dengan orang-orang yang saleh‛61 
 
6) Surat al-Z}umar 39: 46 
  وَ  إِفِ وَكإِد وَبإِع وَ هْ وَ ب تُمتُ هْوَتَ وَ هْ وَأ 
إِةوَد وَ جَّ   وَ إِبهْ وَغهْ   وَ
إِلِ وَع إِ هْروَ هْا وَ 
إِت وَ وَ جَّل   وَ 
إِط وَ  جَّمتُ جَّ    إِلتُق
 وَن تُيإِ وَتهْوَ  إِ  إِ   تُ  وَ  
‚Katakanlah: "Wahai Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang 
mengetahui barang ghaib dan yang nyata, Engkaulah Yang memutuskan 














































d. Bentuk fit}rah, fut}u>r, infat}ara, dan munf}at}ir masing-masing satu kali  yaitu : 
 
1) Surat al-Ru>m 30: 30 
 
 إِجَّللَّ  إِقهْ وَإِلِ وَلي
إِدهْبوَ ت وَلَ  وَ هْ وَ وَع وَس جَّ    وَ وَ وَ  إِتِجَّ   
إِجَّللَّ  وَتوَ هْ 
إِ   فًي إِ وَ  إِ ي
إِنِّيد إِ  وَكوَ هْ وَ  هْم
إِقوَأوَ 
 وَن تُ وَ هْ وَ ي وَلَ إِس جَّ    وَ وَ هْ وَأ جَّ 
إِ وَ وَ تُمإِنِّي وَ هْ   تُ ي
إِنِّيد   وَكإِ وَذ
‚Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fit}rah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fit}rah itu. Tidak 





2) Surat al-Mulk 67:3 
 وَ وَ وَبهْ   إِي
إِ هْر وَ  ٍتتُ  وَيوَ ت هْ 
إِ  إِ وَهْحْجَّ    إِقهْ وَخ إِفِ ىوَ وَ ت  وَ   فًق وَب
إِط ٍت وَ وَوَسَ وَيهْبوَ  وَقوَ وَخ  
إِ جَّ  
 ٍر تُ تُ  هْ إِ  ىوَ وَ ت هْلوَه 
‚Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak 
melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 
seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang 
tidak seimbang?‛64 
3) Surat al-Infit}a>r 82: 1 
 هْتوَ وَ وَيهْ   تُء وَ جَّل    وَذإِإ 
‚Apabila langit terbelah‛65 
 
4) Surat al-Muzammil 73:18  
 فًلَ تُ هْيوَ  تُهتُدهْعوَ  وَن وَ  
إِ إِب ءٌ 
إِ وَيهْ تُ  تُء وَ جَّل   
‚Langit(pun) menjadi pecah belah pada hari itu. Adalah janji-Nya itu pasti 
terlaksana.‛66 
Untuk lebih jelasnya berikut ini terma-terma fit}rahakan ditampilkan dalam 
bentuk tebel: 
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No. Kata Tempat Ayat 
Subjek 
Ayat 
Objek Ayat Makna Ayat 
1.      Q.S.al-‘An-‘am 6: 79 Allah Langit-bumi Penciptaan 
2.      Q.S. Al-Ru>m 30: 30 Allah Manusia Penciptaan 
3.      Q.S. Hu>d 11: 51 Allah Manusia Penciptaan 
4.      Q.S. Ya>sin 36: 22 Allah Manusia Penciptaan 
5.      Q.S. al-Zuhruf  43: 27 Allah Manusia Penciptaan 
6.       Q.S. Ta>ha 20: 72 Allah Manusia Penciptaan 
7.  م    Q.S. al-‘Isra>’ 17: 51 Allah Manusia Penciptaan 
8.   ه   Q.S.al-Ambiya>’ 21: 56 Allah Langit-bumi Penciptaan 
9.  ن  يتي Q.S. Maryam 19: 90 Allah Langit Belah 
10.  ن  يتي Q.S. al-Shu>ra 42: 11 Allah Langit Belah 
11.  ت  ي   Q.S. al-Infit}a>r 82: 1 Allah Langit Belah 
12.   ط   Q.S. al-Shu>ra 42: 11 Allah Langit-bumi Penciptaan 
13.   ط   Q.S. al-An‘am 6: 14 Allah Langit-bumi Penciptaan 
14.   ط   Q.S. Ibra>him  14: 14 Allah Langit-bumi Penciptaan 
15.   ط   Q.S. saba ‘ 35: 1 Allah Langit-bumi Penciptaan 
16.   ط   Q.S Yusuf . 12: 101 Allah Langit-bumi Penciptaan 
17.   ط   Q.S.al-Z}umar  39: 46 Allah Langit-bumi Penciptaan 
18.  ت    Q.S. al-Ru>m 30: 30 Allah Fit}rah Allah Fit}rah Allah 
19.  ر    Q.S. al-Mulk 67: 3 Allah Langit Langit 
20.   ب  ي   Q.S. al-Muzammil 73: 18 Allah Langit Langit 
 
Berdasarkan ayat tersebut diatas, dapat dipahami bahwa kata al-fit}rah 
dengan berbagai bentuknya selalu dihubungkan dengan penciptaan langit, 



































bumi, dan manusia. Khusus untuk pembahasan manusia dapat dilihat tabel 
berikut : 
Tabel 2 
No. Kata Tempat Ayat Subjek Ayat Objek Ayat 
1.     ة Q.S. 30: 30 Allah Manusia 
2.  ن    Q.S. 11: 51 Allah Manusia 
3.  ن    Q.S. 36: 22 Allah Manusia 
4.       Q.S. 43: 27 Allah Manusia 
5.       Q.S. 20: 72 Allah Manusia 
6.  م     Q.S. 17: 51 Allah Manusia 
 
Dalam hubungannya dengan penciptaan manusia, maka kata fat}ara selain 
diartikan dengan menciptakan juga tak kalah pentingnya adalah berarti 
landasan (acuan) penciptaannya. Hal ini dipahami dari isyarat ayat yang 
menjelaskan hal itu. 
Allah berfirman dalam surat al-Ru>m ayat 30 
  فًي إِ وَ  إِ ي
إِنِّيد إِ  وَكوَ هْ وَ  هْم
إِقوَأوَ  ۚ وَ هْ وَ وَع وَس جَّ    وَ وَ وَ  إِتِجَّ   
إِجَّللَّ  وَتوَ هْ 
إِ   
‚Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus yang merupakan 
fit}rah Allah dan manusia diciptakan di atasnya…‛67 
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Dalam ayat tersebut, secara  harfiyah dijelaskan bahwa manusia diciptakan 
dengan acuan fit}rah Allah, yaitu agama yang lurus. Damir (kata ganti) ha (ــه) 
pada kalimat ‘alaiha dalam ayat di atas, marja’ (tempat kembalinya) adalah 
kepada kalimat fitrata Allah. Sementara kalimat fitrata Allah adalah sebagai 
badal al-muta>biq (pengganti yang menjelaskan) kalimat al-di>n hani>fan. 
Berdasarkan itu, dapatlah dipahami bahwa fitrata Allah itu adalah al-di>n 
hani>fan, yaitu agama tauhid, agama yang mengesakan Allah. 
Kecuali itu, dari segi tekstual, ayat tersebut mengisyaratkan bahwa al-
fit}rah itu adalah milik Allah. Susunan kalimat fittrata Allah dalam ayat 
tersebut terdiri dari muda>f (menerangkan) dan muda>f ilaihi (diterangkan). Di 
antara makna yang diperoleh dari susunan kalimat seperti itu adalah 
kepemilikan. Maka dengan demikian fit}rah itu adalah milik Allah. Fit}rah milik 
Allah itulah yang diberikan kepada manusia, melalui proses penciptaan yang 
disebut dengan fat}ara. Sementara ini, memang para ulama menafsirkan kata 
fat}ara itu sebagai penciptaan seperti yang telah dijelaskan di atas. 
Di sini perlu dijelaskan bahwa proses penciptaan dengan fat}ara mungkin 
akan lebih tepat jika dipahami sebaagai proses emanasi sebagaimana proses 
nafakh pada penciptaan ru>h. Karena dari sisi asalnya, al-fit}rah juga sama 
dengan ru>h, bahwa keduanya berasal dari Allah. Kemudian melalui proses 
fatara, maka al-fit}rah itu diciptakan kepada manusia. Sebagaimana ru>h 
mengalir secara emanasi, maka demikian juga dengan al-fit}rah. Berbeda 
dengan ru>h yang diciptakan ketika nut}fah telah siap untuk menerima yang 



































disebut dengan istiwa>, maka al-fit}rah diciptakan secara emanasi ketika nut}fah 
keluar dari tulang sulbi laki-laki. Hal ini dipahami dari ayat berikut: 
 هْمتُ إِنِّيبوَ إِب تُ هْلوَ وَأ هْمإِ 
إِلتُيهْ وَأ  وَ وَع هْمتُهوَدوَ هْ وَأوَ  هْمتُ وَ تجَّ يإِنِّيرتُذ هْم
إِهإِر تُ تُظ هْ إِ  وَموَدآ إِنِوَب هْ إِ  وَكُّبوَر وَ وَخوَأ هْذإِإوَ 
  وَ إِ إِ  وَغ  وَ وَه هْ وَع  جَّ تُ   جَّ إِإ إِةوَ  وَ 
إِ هْ   وَمهْ وَ ي  تُ تُ وَ ت هْنوَأ  وَ هْدإِ وَ   وَ وَ ب  تُ  وَق
 “Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari 
tulang sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian mereka (seraya 
berfirman)i: “Bukanlah Aku ini Tuhan kamu?” mereka menjawab: “betul 
sesungguhnya Engkau addalah Tuhan kami,” kami menjadi saksi agar pada 
hari kiamat, kamu tidak mengatakan: “sesungguhnya kami tidak pernah diberi 
peringatan tentang keesaan Allah.QS. Al-a‟raf 172”68 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa terjadi dialog antara Tuhan dan 
bakal manusia dalam rangka pengakuan akan keesaan Allah. Sangat sulit untuk 
dipahami, jika proses tersebut dipahami sebagai proses dialog verbal dalam 
suatu bentuk komuunikasi. Dengan proses emanasi maka dialog tersebut 
dipahami sebagai proses dialog inverbal, yaitu proses terjadinya penciptaan, di 
mana al-fit}rah yang berasal dari Allah mengalir ke dalam nafs manusia. 
Sehingga dalam nafs terjadi proses penerimaan al-fit}rah yang dilambangkan 
dalam ayat tersebut sebagai pengakuan terhadap keesaan Allah. 
Mengenai al-fittrahdalam hubungannya dengan keesaan Allah, juga dapat 
dipahami dari keseluruhan ayat yang menggunakan kata fata}ra, dengan 
berbagai bentuknya itu, selalu berhubungan dengan tauhid dan keimanan 
kepada hari akhirat.
69
Ini mengisyaratkan bahwa al-fit}rah erat kaitannya 
dengan tauhid, keimanan, dan agama. Kecuali itu dalam susunan kalimat 
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dalam surat al-Ru>m/30: 30 di atas, secara tegas disebutkan bahwa kalimat 
fitrata Allah merupakan penjelasan (badal muta>biq) dari kalimat al-di>n 
hani>fan. Sementara itu pada akhir ayat dijelaskan kembali bahwa itu adalah 
al-Di>n al-Qayyim. 
2. Term  fit}rah berdasarkan urutan Mus}haf  
Tujuan penyajian term fit}rah dalam bentuk tabel berdasarkan urutan 
mushaf adalah untuk memudahkan cara pencarian kandungan makna fit}rah 
dengan segala permasalahannya dalam kitab-kitab tafs>ir, sebab kitab-kitab 
tafsi>r pada umumnya juga menggunakan urutan mushaf, terutama kajian 
mengenai asba>b al-nuzu>l dan muna>sabah ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. 













al-An‘am 6 55 14 Makiyah 
2.  Fat}ara al-‘An-‘am 6 55 79 Makiyah 
3.  
Fat}ara 
Hu>d 11 52 51 Makiyah 
4.  
Fa>t}ira 
Yu>suf 12 53 101 Makiyah 
5.  
Fa>t}iru 
Ibra>him 14 72 14 Makiyah 
6.  Fat}ara al-‘Isra>’ 17 50 51 Makiyah 
7.  Yatafat}ta}rna Maryam 19 44 90 Makiyah 
8.  Fat}ara al-Ambiya>’ 21 73 56 Makiyah 
9.  
Fat}ara 
Ta>ha 20 45 72 Makiyah 
10.  Fit}rah al-Ru>m 30 84 30 Makiyah 





































al-Ru>m 30 84 30 Makiyah 
12.  
Fa>t}iri 
Saba ‘ 35 43 1 Makiyah 
13.  
Fat}ara 
Ya>sin 36 41 22 Makiyah 
14.  
Fa>t}ira 
al-Z}umar 39 59 46 Makiyah 
15.  Yatafat}t}arna al-Shu>ra 42 62 11 Makiyah 
16.  Fa>t}iru al-Shu>ra 42 62 11 Makiyah 
17.  
Fat}ara 
al-Zuhruf 43 63 27 Makiyah 
18.  Futu>r al-Mulk 67 77 3 Makiyah 
19.  Infat}ara al-Muzammil 73 03 18 Makiyah 
20.  Infat}ara al-Infit}a>r 82 82 1 Makiyah 
 
Tabel di atas menunjukkan urutan surat-surat yang mengandung term 
fit}rah  dan deriviasinya berdasarkan tartib nuzu>l. 
3. Term  fit}rah berdasarkan tartib nuzu>l, makiyah, dan madaniyah-nya: 
Penafsiran al-Qur’a>n dengan pendekatan tematik, antara lain 
didasarkan pada langkah-langkah penyusunan ayat-ayat al-Qur’a>n yang 
menjadi focus kajian sesuai dengan urutan nuz>ul maupun kronologis. Berikut 












1.  Infat}ara al-Muzammil 73 03 18 Makiyah 
2.  
Fat}ara 
Ya>sin 36 41 22 Makiyah 
3.  
Fa>t}iri 
Saba ‘ 35 43 1 Makiyah 



































4.  Yatafat}ta}rna Maryam 19 44 90 Makiyah 
5.  
Fat}ara 
Ta>ha 20 45 72 Makiyah 
6.  Fat}ara al-‘Isra>’ 17 50 51 Makiyah 
7.  
Fat}ara 
Hu>d 11 52 51 Makiyah 
8.  
Fa>t}ira 
Yu>suf 12 53 101 Makiyah 
9.  
Fa>t}iri 
al-An‘am 6 55 14 Makiyah 
10.  Fat}ara al-An-‘am 6 55 79 Makiyah 
11.  
Fa>t}ira 
al-Z}umar 39 59 46 Makiyah 
12.  Yatafat}t}arna al-Shu>ra 42 62 11 Makiyah 
13.  Fa>t}iru al-Shu>ra 42 62 11 Makiyah 
14.  
Fat}ara 
al-Zuhruf 43 63 27 Makiyah 
15.  
Fa>t}iru 
Ibra>him 14 72 14 Makiyah 
16.  Fat}ara al-Ambiya>’ 21 73 56 Makiyah 
17.  Futu>r al-Mulk 67 77 3 Makiyah 
18.  Infat}ara al-Infit}a>r 82 82 1 Makiyah 
19.  Fit}rah al-Ru>m 30 84 30 Makiyah 
20.  
Fat}ara 
al-Ru>m 30 84 30 Makiyah 
 
Tabel di atas menunjukkan surah-surah yang mengandung term fit}rah 
dan deriviasinya berdasarkan tartib nuzu>l. 
4. Pengertian Fit}rah 
Secara lughat (etimologi) berasal dari kosa kata bahasa Arab yakni fa-t}a-
ra yang berarti ‚kejadian‛, oleh karena kata fit}rah itu berasal dari kata kerja 





































 Pada pengertian lain interpretasi fit}rah secara 
etimologis berasal dari kata fat}ara yang sepadan dengan kata khalaqayang 
artinya mencipta. Biasanya kata fat}ara, dan  khalaqadigunakan dalam al-
Qur’a>n untuk menunjukkan pengertian mencipta, menjadikan sesuatu yang 
sebelumnya belum ada dan masih merupakan pola dasar yang perlu 
penyempurnaan.  
Abu A’la al-Maudu>di mengatakan bahwa manusia dilahirkan di bumi ini 
oleh ibunya sebagai muslim (berserah diri) yang berbeda-beda ketaatannya 
kepada Tuhan, tetapi di lain pihak manusia bebas untuk menjadi muslim atau 
non muslim.
71
Sehingga ada hubungannya dalam aspek terminologi fit}rah 
selain memiliki potensi manusia beragama tauhid, manusia secara fit}rah juga 
bebas untuk mengikuti atau tidaknya ia pada aturan-aturan lingkungan dalam 
mengaktualisasikan potensi tauhid (ketaatan pada Tuhan) itu, tergantung 
seberapa tinggi tingkat pengaruh lingkungan positif serta negatif yang 
mempengaruh diri manusia secara fit}rah-nya. 
Sehingga uraian Al-Maudu>di mengenai peletakan pengertian konsep 
fit}rah secara sederhana yakni menunjukkan kepada kalangan pembaca bahwa 
meskipun manusia telah diberi kemampuan potensial untuk berpikir, 
berkehendak bebas dan memilih, namun pada hakikatnya ia dilahirkan sebagai 
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Mengenai fit}rah kalangan fuqaha telah menetapkan hak fit}rah manusia, 
sebagaimana dirumuskan oleh mereka, yakni meliputi lima ha: 1). Di>n 
(agama), 2) jiwa, 3). Akal, 4). Harga diri, dan 5). Cinta 
Menurut Armai, bila interpretasi lebih luas konsep fit}rah dimaksud bisa 
berarti bermacam-macam, sebagaimana yang telah diterjemahkan dan 
didefenisikan oleh banyak pakar diatas, di antara arti-artinya yang dimaksud 
adalah : 1) Fit}rah berarti ‚ thuhr’ (suci), 2) fit}rah berarti ‚Islam‛, 3) fit}rah 
berarti ‚Tauhid‛ (mengakui keesaan Allah), 4) fit}rah berarti ‚Ikhlash‛ 
(murni), 5) fit}rah berarti kecenderungan manusia untuk menerima dan berbuat 
kebenaran, 6) fit}rah berarti ‚al-Gharizah‛ (insting), 7) fit}rah berarti potensi 
dasar untuk mengabdi kepada Allah, 8) fit}rah berarti ketetapan atas manusia, 
baik kebahagiaan maupun kesengsaraan.
73
 
Kata ini juga dipakaikan kepada anak yang baru dilahirkan karena belum 
terkontaminasi dengan sesuatu sehingga anak tersebut sering disebut dalam 
keadaan fit}rah (suci). Pengaruh dari pengertian inilah maka semua kata fit}rah 
sering diidentikkan dengan kesucian sehingga 'id al-fitri sering pula diartikan 
dengan kembali kepada kesucian demikian juga zakat al-fit}rah. Pengertian ini 
tidak selamanya benar kata fit}rah itu sendiri digunakan juga terhadap 
penciptaan langit dan bumi dengan pengertian keseimbangan sebagaimana 
yang tertera dalam al-Qur'an. 
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Kata-kata yang biasanya digunakan dalam al-Quran untuk menunjukkan 
bahwa Allah menyempurnakan pola dasar ciptaan-Nya untuk melengkapi 
penciptaan itu adalah kata ja’ala yang artinya ‚menjadikan‛, yang diletakan 
dalam satu ayat setelah kata khalaqa dan ansy’a. Perwujudan dan 
penyempurnaan selanjutnya diserahkan pada manusia.
74
 
 م      ن    ر  ت  لئ بق   ب    م               ذ    م     خ     س       ي  ي
 بخ م  ع الله ن  م   ت  الله د ع 
” Hai Manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan (khalaqna) kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan serta menjadikan (ja‟alna) kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling kenal mengenal.”(QS. 




ن    ت       ق ةدئ لَ  ر  بلَ  ي ل   م   ل    م أ          ه لق 
“Katakanlah; Dialah yang menciptakan kamu (ansya‟akum) dan menjadikan 
(ja‟ala) bagimu pendengaran, penghihatan dan hati (fuad), akan tetapi amat 
sedikit kamu bersyukur.”(al-Mulk 67 : 23)76 
 
 ك ذ الله ق لِ ليدبت لَ     ع س         تَ   الله ت     ي     يد   ك    مق  
 يد   م     ن    ي لَ س              
 
‚ Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, tetaplah atas 
fit}rah Allah yang telah menciptakan (fathara) manusia menurut fit}rah itu. 
Tidak ada perubahan pada fit}rah Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi 




Mengenai kata fit}rah menurut istilah (terminologi) dapat dimengerti 
dalam uraian arti yang luas, sebagai dasar pengertian itu tertera pada surah al-
Ru>m ayat 30, maka dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa pada asal 
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kejadian yang pertama-pertama diciptakan oleh Allah adalah agama (Islam) 
sebagai pedoman atau acuan, di mana berdasarkan acuan inilah manusia 
diciptakan dalam kondisi terbaik. Oleh karena aneka ragam faktor negatif 
yang mempengaruhinya, maka posisi manusia dapat ‚bergeser‛ dari kondisi 
fit}rah-nya, untuk itulah selalu diperlukan petunjuk, peringatan dan bimbingan 
dari Allah yang disampaikan-Nya melalui utusannya (Rasul-Nya).
78
 
Pengertian sederhana secara terminologi menurut pandangan Arifin; 
fit}rah mengandung potensi pada kemampuan berpikir manusia di mana rasio 
atau intelegensia (kecerdasan) menjadi pusat perkembangannya,
79
dalam 
memahami agama Allah secara damai di dunia ini. 
Quraish Shihab mengungkapkan dalam Tafsir al Misbah-nya, bahwa 
fit}rah merupakan ‚menciptakan sesuatu pertama kali/tanpa ada contoh 
sebelumnya‛. Dengan mengikut sertakan pandangan Quraish Shihab tersebut 
berarti fit}rah sebagai unsur, sistem dan tata kerja yang diciptakan Allah pada 
makhluk sejak awal kejadiannya sehingga menjadi bawaannya, inilah yang 
disebut oleh beliau dengan arti asal kejadian, atau bawaan sejak lahir.
80
 
Ungkapan senada mengenai pengertian fit}rah juga dilontarkan oleh 
Arifin yakni secara keseluruhan dalam pandangan Islam mengatakan bahwa 
kemampuan dasar/pembawaan itu disebut dengan fit}rah.
81
Ada yang 
mengemukakan bahwa fit}rah merupakan kenyakinan tentang ke-Esaan Allah 
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SWT., yang telah ditanamkan Allah dalam diri setiap insan. Maka manusia 
sejak lahirnya telah memiliki agama bawaan secara alamiah, yaitu agama 
tauhid.
82
Istilah fit}rah dapat dipandang dalam dua sisi. Dari sisi bahasa, maka 
makna fit}rah adalah suatu kecenderungan bawaan alamiah manusia. Dan dari 
sisi agama kata fit}rah bermakna keyakinan agama, yakni bahwa manusia sejak 
lahirnya telah memiliki fit}rah beragama tauhid, yaitu mengesakan Tuhan. 
Imam Nawawi mendefinisikan fit}rah sebagai kondisi yang belum pasti 
(unconfirmed state) yang terjadi sampai seorang individu menyatakan secara 
sadar keimanannya. Sementara menurut Abu Haitam fit}rah berarti bahwa 
manusia yang dilahirkan dengan memiliki kebaikan atau ketidakbaikan 
(prosperous or unprosperous) yang berhubungan dengan jiwa.
83
 
Bila tidak berlebihan dalam memahami terminologi Abu Haitam dapat 
dipahami, pada awalnya setiap makhluk yang diciptakan oleh Tuhan dibekal 
dengan fit}rah (keseimbangan) yang bilamana keseimbangan ini mampu dijaga 
dengan baik maka yang bersangkutan akan senantiasa berada dalam kebaikan. 
Sebaliknya bila keseimbangan ini sudah tidak mampu dipertahankan maka 
menyebabkan seseorang akan terjerumus kepada ketidakbaikan. Fit}rah adalah 
kata yang selalu digunakan untuk menunjukkan kesucian sekalipun dalam 
bentuk abstrak keberadaannya selalu dikaitkan dengan masalah moral. 
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Keabstrakan ini meskipun selalu dipakai dalam aspek-aspek tertentu namun 
pengertiannya hampir sama yaitu keseimbangan.  
5. Hakikat Fit}rah 
Kandungan makna dari kata fit}rah dalam al-Qur’a>n sebagaimana telah 
dikemukakan di atas, bila dicermati secara lebih mendalam, maka tampak 
dengan jelas bahwa hakekat fit}rah adalah tidak terbatas pada agama, tetapi 
mencakup semua bawaan  alamiah yang ditanamkan Tuhan dalam proses 
penciptaan manusia tersebut. 
Makna al-fit}rah yang dijelaskan secara panjang lebar di atas, memberi 
isyarat dala arti keagamaan, bahwa manusia secara bawaan alamiahnya telah 
memiliki agama, atau mengakui keberadaan Tuhan dan sekaligus keesaan-
Nya. Padahal makna al-fit}rah bukan hanya terbatas pada pemaknaan yang 
demikian. Seperti yang telah diuraikan pada bagian terdahulu, bahwa al-fit}rah 
secara Bahasa (linguistic) mencakup sebua bawaan alamiah yang ditanamkan 
Tuhan dalam proses penciptaan manusia tersebut. Hal ini juga dijelaskan M. 
Quraish Shihab yang menyatakan bahwa al-fit}rah  manusia tidak hanya 
terbatas pada  al-fit}rah keagamaan. Hal ini, -menurutnya- dapat dipahami dari 
redaksi ayat surat ar-Rum/30: 30, yang bukan dalam bentuk pembatasan. 
Ditambah lagi dengan adanya beberapa ayat yang menyatakan potensi 
manusia secaara mendasar tanpa menggunakan istilah al-fit}rah.84 Di antara 
ayat dimaksud tersebut adalah ayat berikut: 
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 إِلهْ وَهْلِ وَ 
إِةجَّضإِيهْ  وَ إِبوَهجَّ    وَ 
إِ  إِةوَ وَ هْ وَ تُ هْ   إِ 
إِط وَ وَ هْ  وَ وَ 
إِ وَبهْ  وَ 
إِء وَل
إِنِّي    وَ 
إِ  إِت وَ وَ جَّ    ُّبتُ  إِس جَّ  
إِ  وَ إِنِّييتُز
 إِثهْ وَهْلْ وَ إِم وَ هْ وَ هْا وَ 
إِةوَ جَّ وَلتُ هْ  ۗ  وَ هْ ُّد   
إِة وَ وَهْلْ  تُا وَتوَ  وَك
إِ َٰوَذ ۖ إِب وَ هْ   تُ هْلتُ  تُهوَدهْ 
إِع تُجَّللَّ وَ   
“Manusia dihiasi dengan kecintaan yang mendalam terhadap wanita, anak-
anak, harta benda, berupa emas dan perak, kuda pilihan, binatang-binatang 
ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah 
ada tempat kembali yang lebih baik”. (Q.S. Ali „Imran/3: 14)85 
Dalam ayat di atas, dijelaskan bahwa merupakan sifat dasar dan 
pembawaan manusia untuk mencintai dan cenderung kepada kesenangan 
dunia. Mencintai wanita, -tentunya bagi laki-laki-, dan seballiknya menyenangi 
laki-laki, -bagi wanita-, dan harta benda, memang kodrat manusia. Setiap 
manusia memiliki itu, mugkin yang berbeda ada kualitasnya saja. 
Menurut al-Zamakhsyari (467-538 H/1074-1143 M), kalimat zuyyina li  
Al-Na>s dapat dipahami bahwa al-muzin (pemberi hiasan) adalah Allah, maka 
Allah memberikan al-zinah merupakan ujian (al-ibtila) kepada manusia.86 Haal 
ini sejalan dengan Ibnu Kasir (700-774 H/1300-1372 M) yang menjelaskan 
bahwa disebutkan kata al-nnisa dalam urutan terdahulu dari seluruh 
kesenangan itu adalah untuk menunjukan bahwa kenikmatan dunia yang 
paling besar adalah kenikmatan syahwat terhadap wanita.
87
 Memang secara 
eksplisit kedua ahli tafsir tersebut sebagai fit}rah manusia. Tetapi dari isyarat 
ujian dapat dipahami bahwa secara keseluruhan uamat manusia memilikinya, 
hanya kualitasnya yang berbeda. Dan perbedaan kualitas itu yang 
menyebabkan perbedaan tingkat kebaikan manusia. Itu berarti bahwa setiap 
manusia memiliki rasa cinta secara alamiah bawaan. Kalua demikian halnya, 
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maka tepat juga dikatakan ia sebagai fit}rah manusia secara bawaan alamiah 
sejak lahir. 
Pembawaan manusia juga dapat dipahami dari ayat lain, dan bentuk 
lainnya pula, seperti: 
  وَ وَعوَدهْ وَ ت هْلتُ وَ   وَهجَّ وَ وَ ت هْلتُ  تُموَ هْ وَ يوَ   وَ تُ قهْزإِر 
إِجَّللَّ   وَ وَع جَّلَإِإ إِ هْروَ هْا  إِفِ ٍةجَّب وَد هْ إِ   وَ وَ ۚ ٍ إِبتُ  ٍب وَت
إِ  إِفِ لٌّلتُ    
“Dalam Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 
sebagian mereka ada yang berjalan dengaan perutnya, dan sebagian yang lain 
ada yang berjalaan dengan dua kakinya, dan sebagian yang lain ada yang 
berjalan dengan empat kakinya. Allah menciptakan apa yang dikendaki-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.(Q.S. Hud/11: 6)88 
Kalimat kullu da>bbah mencakup seluruh makhluk yang ada di bumi, 
termasuk hewan dan manusia, karena manusia adalah sebagian dari makhluk 
Allah yang ada di bumi, demikian pendapat ahli tafsir. Menurut al-Ragib al-
Asfahaniy (w. 503 H/ 1108 M), al-da>bbah digunakan untuk menyebutkan 
semua binatang yang berjalan, serangga, dan juga manusia.
89
 Berdasarkan itu, 
dapat dipahami bahwa manusia memang diciptakan untuk berjalan dengan 
kedua kakinya. 
Manusia berjalan dengan dua kakinya juga dapat dipahami sebagai fit}rah 
manusia. Karena memang sejak lahir memiliki potensi untuk berjalan dengan 
kedua kakinya, karena Allah telah menciptakannya dengan keadaan yang 
demikian. Berdasarkan itu tepatlah kesimpulan yang dibuat oleh M. Quraish 
Shihab (1364-… H/1944-… M) mengutip pendapat Muhammad ibnu ‘Asyur 
yang menyatakan bahwa : 
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  ه ن ل لَ  ا   صتَّ تِ   ة  ي   ق  مخ ل  فِ الله هد         م ظ     ه ة  ي  
  ع   دل     ع الله    خ    
“Fit}rah adalah bentuk dan system yang diwujudkan Allah pada setiap 
makhluk. Fit}rah yang berkaitan dengan manusia adalah apa saja yang 
diciptakan Allah pada manusia yang berkaitan dengan jasmani dan akalnya.‛ 
Dengan demikian, maka suatu makhluk tidak akan lari dari esensi dan 
eksistensinya sebagai makhluk tersebut, sebab ia telah memiliki system yang 
telah menyebabkannya menjadi suatu makhluk tertentu. Sistem itulah yang 
menyebabkan manusia tetap manusia, walaupun secara kualitas perbuaatannya 
telah menyimpang dari eksistensinya sebagai manusia. Demikian juga 
sebaliknya, bagaimanapun baiknya suatu perbuatan manusia, maka 
perbuatannya itu tidak akan mampu mangubahnya menjadi malaikat. Dia 
tetap akan menjadi manusia secara esensi dan eksistensi. Inilah makna firman 
Allah dalam surat al-Rum/30: 30, yang menyatakan bahwa fitrata Allah itu 
tidak akan berubah selamanya. 
Di sinilah dapat dipahami al-fit}rah sebagai sistem alamiah yang ada 
dalam nafs manusia yang membentuk identitas esensial jiwa manusia. Dalam 
makna jasmani, maka al-fit}rah  merupakan ciptaan dasar alamiah yang 
menjadi sistem keadaan jasmani. Sedangkan dalam arti agamis, maka makna 
al-fit}rah adalah bahwa manusia sejak awal kejadiannya telah mengenal Allah. 
Selanjutnya secara psikis, maka makna al-fit}rah merupakan ‘bingkai’ 
pemelihara nafs untuk menjaganya agar jangan lari dari esensi dan 
eksistensinya sebagai jiwa manusia. 



































Secara psikis, manusia tetap berada dalam lingkungan ‘bingkai’ al-fit}rah 
walaupun dalam eksistensi dan tingkah lakunya menunjukan hal-hal yang  
berbeda dan menyimpang dengan al-fit}rah-nya sebagai manusia. Ini terjadi 
karena nafs manusia dengan berbagai dimensinya berada dalam wilayah 
‘bingkaian’ al-fit}rah.  
B. Term-term yang Identik dengan Fit}rah 
Istilah-istilah dalam al-Qur’a>n yang dapat diidentikkan dengan term fit}rah 
di antaranya adalah al-Di>n (agama) dan al-Na>s (Manusia) dengan berbagai 
kata jadiannya. Penjelasan lebih lanjut terhadap term-term yang identik 
dengan fit}rah ini dapat diuraikan dibawah ini. 
1. Al-Di>n (agama) 
Allah Swt. Berfirman dalam QS. Ali Imran (3) : 19 
 تُم وَ هْ إِهْلْ  إِجَّللَّ  وَدهْ إِع وَ ي
إِنِّيد   جَّنإِإۗ  فً هْغوَ ب تُمهْ 
إِ هْ   تُمتُهوَء وَ   وَ  
إِدهْ وَ ب هْ إِ  جَّلَإِإ وَب وَتإِ هْ    تُت تُأ وَ ي
إِ جَّ   وَفوَ وَ ت هْخ   وَ وَ  
 هْمتُ وَ هْ وَ بۗ إِب وَل
إِهْلْ  تُييإِ وَ  وَجَّللَّ  جَّنإِ وَ  
إِجَّللَّ  إِت وَي إِب هْ تُي هْ وَي هْ وَ وَ    
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab
90
 kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya”.91 
 
Al-Di>n: secara literal mempunyai beberapa makna : pembalasan, taat 
dan tunduk. Atau kumpulan tugas yang dijalankan oleh hamba Karena Allah. 
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Dan apa yang dibebankan kepada hamba dinamakan syariat, jika 




Dinamakan juga Di>n, juga dilihat dari segi yang harus ditaati dan 
berarti taat kepada pen-tasyri>’. Pengertian millah, karena dianggap sebagai 
yang di imlakkan dan dituliskan.
93
 
Al-Isla>m: terkadang berarti taat dan menyerahkan diri. Berarti juga 
melaksanakan (menunaikan).Penamaan di>nul haq menjadi Islam adalah sesuai 
dengan semua pengertian tadi. Hal ini ditunjukkan oleh Firman Allah QS. Al-
Nisa’ (4) : 125 : 
  فًي إِ وَ  وَم 
إِه وَهْ بإِإ وَةجَّ 
إِ  وَيوَبجَّ ت وَ ءٌ 
إِلهْتُمُ وَ تُهوَ  
إِجَّإِللَّ تُ وَ هْ وَ  وَموَ هْ وَأ هْ جَّ
إِمِ  فً يإِد تُ وَلهْ وَأ هْ وَ وَ  ۗ تُجَّللَّ وَ وَجَّتَّ وَ 
 وَم 
إِه وَهْ بإِإ  فً  إِ وَخ 
 
“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan 
ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim 
menjadi kesayanganNya”.94 
 
Menurut Ahmad Mus}t}afa Al-Mara>ghi dalam Tafsir Al-Mara>ghi dalam 
menafsiri QS. Ali Imran (3): 19‚Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi 
Allah hanyalah Islam‛ 
Sesungguhnya semua agama dan syariat yang didatangkan oleh para 
Nabi, ruh atau intinya  adalah Islam (menyerahkan diri), tunduk dan menurut. 
Meskipun dalam beberapa kewajiban dan bentuk amal agak berbeda, hal ini 
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pulalah yang selalu diwasiatkan oleh para nabi. Orang Muslim hakiki adalah 
orang yang bersih dari kotoran syirik, berlaku ikhlas dalam amalnya, dan 
disertai keimanan, tanpa memandang dari agama mana dan dalam zaman apa 
ia berada. Inilah yang dimaksud dengan firman Allah SWT QS. Ali-Imran (3) : 
85 : 
 وَ يإِ 
إِ  وَهْلِ  وَ 
إِ  إِةوَ 
إِخ هْا  إِفِ وَ تُهوَ  تُ هْ 
إِ  وَلوَب هْ تُ ي هْ وَ وَ   فً ي
إِد إِم وَ هْ إِهْلْ  وَ هْ وَغ إِ وَتهْبوَ ي هْ وَ وَ  
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di akhirat termasuk orang-
orang yang rugi”.95 
 
Allah SWT mensyariatkan agama karena dua hal  
a. Untuk memebersihkan rohani dan membebaskan akal dari berbagai 
kotoran akidah, yang menganggap hal-hal gaib itu berkuasa atas diri 
makhluk. Sehingga dengan kekuatan gaib tersebut, seseorang bisa 
mengatur makhluk hidup sekehendaknya yang bertujuan agar orang 
tunduk dan menyembah siapa saja yang dianggap semisal (artinya, 
bukan Tuhan). 
b. Meluruskan hati dengan cara memperbaiki amal dan ikhlas dalam 
berniat baik Karena Allah atau untuk menolong sesama. Masalah 
ibadah disyariatkan untuk mendidik ruh akhlak agar si empunya mudah 
melaksanakan kewajiban-kewajiban agama. 
Ibnu Jarir meriwayatkan sebuah hadits dari Qata>dah, Rasulullah SAW, 
bersabda : 
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“Yang dinamakan Islam adalah bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah dan mengakui apa-apa yang datang dari sisi Allah . Islam merupakan 
agama Allah SWT, yang disyariatkan untuk diri-Nya dan mengutus 
dengannya para Rasul-Nya, dan dibuktikan oleh kekasih-kekasih-Nya, Allah 
tidak akan menerima agama selain Islam, dan Allah SWT, tidaklah memberi 
agama kecuali melalui-Nya.” 
 
Menurut Syaikh Imam Al-Qurthubi Dalam Tafsir Al-Qurthubi
96
 dalam 
menafsirkan Q.S. Ali Imran (3) : 19, 
 تُم وَ هْ إِهْلْ  إِجَّللَّ  وَدهْ إِع وَ ي
إِنِّيد   جَّنإِإۗ  فً هْغوَ ب تُمهْ 
إِ هْ   تُمتُهوَء وَ   وَ  
إِدهْ وَ ب هْ إِ  جَّلَإِإ وَب وَتإِ هْ    تُت تُأ وَ ي
إِ جَّ   وَفوَ وَ ت هْخ   وَ وَ  
 هْمتُ وَ هْ وَ بۗ إِب وَل
إِهْلْ  تُييإِ وَ  وَجَّللَّ  جَّنإِ وَ  
إِجَّللَّ  إِت وَي إِب هْ تُي هْ وَي هْ وَ وَ    
 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya”97 
 
Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan : 
Pertama: Firman Allah SWT : 
 تُم وَ هْ إِهْلْ  إِجَّللَّ  وَدهْ إِع وَ ي
إِنِّيد   جَّنإِإ 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.” 
Abu Al-Aliyah mengatakan bahwa kata Ad-Din pada ayat ini bermakna 
ajaran dan ketaatan, sedangkan kata Al-Islam bermakna keimanan. Pendapat 
ini juga diikuti oleh para ahli ilmu Kalam.
98
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Kata Di>n mempunyai banyak arti, antara lain ketundukan, ketaatan, 
perhitungan, balasan. Juga berarti agama karena dengan agama seseorang 
bersikap tunduk dan taat serta akan diperhitungkan seluruh amalnya, yang 
atas dasar itu ia memperoleh balasan dan ganjaran. 
Sesungguhnya agama yang disyariatkan disisi Allah adalah Islam. 
Demikian terjemahan yang popular. 
Terjemahan atau makna itu, walau tidak keliru, belum sepenuhnya 
jelas, bahkan dapat menimbulkan kerancuan. Untuk memahaminya dengan 
lebih jelas, mari kita lihat hubungan ayat ini dengan ayat sebelumnya. 
Ayat yang lalu menegaskan bahwa tiada Tuhan, yakni tiada Penguasa 
yang memiliki dan mengatur seluruh alam, kecuali Dia, Yang Maha Perkasa 
lagi Bijaksana. Jika demikian, ketundukan dan ketaatan kepada-Nya adalah 
keniscayaan yang tidak terbantah, jika demikian, hanya keislaman, yakni 
penyerahan diri secara penuh kepada Allah, yang diakui dan diterima disisi-
Nya. 
Agama, atau ketaatan kepada-Nya, ditandai oleh penyerahan diri 
secara mutlak kepada Allah SWT. Islam dalam arti penyerahan diri adalah 
hakikat yang ditetapkan Allah dan diajarkan oleh para nabi sejak Nabi Adam 
as. hingga Nabi Muhammad SAW. 
Ayat ini, menurut Ibn Katsir, mengandung pesan dari Allah bahwa 
tiada agama di sisi-Nya dan yang diterima-Nya dari seorang pun kecuali 
Islam, yaitu mengikuti rasul-rasul yang diutus-Nya setiap saat hingga berakhir 
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dengan Muhammad SAW. Dengan kehadiran beliau, telah tertutup semua 
jalan menuju Allah kecuali jalan dari arah beliau sehingga siapa yang 
menemui Allah setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW dengan menganut 
satu agama selain syariat yang beliau sampaikan, tidak diterima oleh-Nya, 
sebagaimana firman-Nya : ‚ Barang siapa mencari agama selain dari Islam, 
maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) darinya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi‛ (QS. Ali Imran (3) : 85) 
Sekali lagi, jika demikian, Islam adalah agama para nabi. Istilah 
muslimin digunakan juga untuk umat-umat para nabi terdahulu, karena itu-
tulis asy-Sya’rawi- Islam tidak terbatas hanya pada risalah Sayyidina 
Muhammad SAW saja. Tetapi, Islam adalah ketundukan makhluk kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dalam ajaran yang dibawa oleh para rasul, yang di 
dukung oleh mukjizat dan bukti-bukti yang meyakinkan. Hanya saja- lanjut 
asy-Sya’rawi-kata Islam untuk ajaran para nabi yang lalu merupakan sifat, 
sedang umat Nabi Muhammad SAW memiliki keistimewaan dari sisi 
kesinambungan sifat itu bagi agama umat Muhammad, sekaligus menjadi 
tanda dan nama baginya. Ini Karena Allah tidak lagi menurunkan agama 
sesudah datangnya Nabi Muhammad SAW. Selanjutnya, ulama Mesir 
kenamaan itu mengemukakan bahwa nama ini telah ditetapkan jauh sebelum 
kehadiran Nabi Muhammad SAW. Firman Allah SWT yang disampaikan oleh 
Nabi Ibrahim dan di abadikan al-Qur’a>n menyatakan:‚Dia (Allah) telah 
menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) 
dalam (al-Qur’an) ini… (QS. Al-Hajj (22) : 78). Karena itu pula agama-agama 



































lain tidak menggunakan nama ini sebagaimana kaum muslimin tidak menamai 
ajaran agama mereka dengan Muhammadinisme. 
2. Al-Na>s (Manusia) 
Allah SWT., berfirman (Q.S. al-Hujarat: 13)  
 هْمتُ وَ وَ هْ وَأ جَّنإِإ  تُ وَر وَ وَ ت
إِ  وَل
إِئ وَبوَ قوَ   فًب تُ تُ  هْمتُ  وَ هْ وَ وَ وَ   وَ هْ تُأوَ   ٍوَ وَذ هْ 
إِ  هْمتُ  وَ هْ وَ وَخ  جَّ إِإ تُس جَّ     وَ ُّ يوَأ وَي
 ءٌ إِب وَخ ءٌم 
إِ وَع وَجَّللَّ  جَّنإِإ هْمتُ  وَ هْ توَأ 
إِجَّللَّ  وَدهْ إِع 
‚Hai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu terdiri laki-laki 
dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah 
adalah orang yang paling taqwa. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Tahu‛. 
Ayat ini mengajarkan bahwa diantara sesama manusia di dunia ini 
harus ada saling kerja sama, bukan saling berperang. Denngan kata lain, al-
Qur’a>n mengajarkan kepada manusia perdamaian. Nilai-nilai perdamaian ada 
pada seluruh umat manusia. Sejalan dengan itu ajaran ini juuga diberikan 
kepada seluruh uamat manusia. Jika diperhaatikan tentang apa yang terjadi di 
dunia, memang perdamaian lebih banyak secara kuantitas dan kualitas 
dibanding dengan peperangan. Indonesia sekarang ini (2000 M) dipandang 
sebagai negara dengan tingkat kerusuhan yang besar. Padahal jika dihitung 
hari-hari damai dengan hari-hari rusuh, hari-hari yang damai jauh lebih banyak 
dari pada hari-hari yang rusuh. Memang betul ada orang yang berlaku kejam 
dan melanggar ak Asasi Manusia (HAM), tetapi jauh lebih banyak orang yang 
mencintai sesame. Juga harus diakui ada suami yang menganiaya isterinya, 
tetapi lebih banyak lagi suami yang menyayangi isterinya. 



































Dengan demikian, -menurut al-Qur’an-, sifat dasar manusia 
sebenarnnya adalah saling mencintai. Itulah nilai universal umat manusia. Dan 
untuk menegaskan nilai universal itu, al-Qur’a>n memulai ayat tersebut dengan 
kalimat ساــنلا اهيااي (wahai manusia) 
Ayat lain yang diawali dengan kalimat ساــنلا اهيااي (wahai manusia). 
Pada Surat al-Baqarah/2: 21. Ayat itu berbunyi: 
 وَن تُ جَّ توَ ت هْمتُ جَّ وَ وَ  هْمتُ 
إِ هْبوَ ق هْ إِ  وَ ي
إِ جَّ  وَ هْمتُ وَ وَ وَخ  
إِ جَّ   تُمتُ جَّبوَر  تُدتُبهْع  تُس جَّ     وَ ُّ يوَأ وَي 
‚Hai manusia beribadahlah kamu kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dan orang-orang sebelum kamu, semoga kamu 
bertaqwa.‛100 
Perintah ibadah mengandung nilai yang universal. Bahwa ajaran 
beribadah terdapat dalam setiap bangsa dan agama. Keinginan untuk 
beribadah adalah sifat dasar manusia. Semua bangsa di dunia ini memiliki 
Tuhan dan memiliki tatacara beribadah kepada Tuhan. Beribadah kepada 
Tuhan adalah kebutuhan ruhani umat manusia. Ringkasannya bahwa ibadah 
adalah bersifat universal pada seluruh umat manusia. 
Sedangkan 3 ayat lainnya, istilah bani adam dihubungkan dengan 
pembicaaraan tentang keimanan, dan penjelasan tentang musush utama, yaitu 
syaitan. Di antara ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 هْمتُ إِنِّيبوَ إِب تُ هْلوَ وَأ هْمإِ 
إِلتُيهْ وَأ  وَ وَع هْمتُهوَدوَ هْ وَأوَ  هْمتُ وَ تجَّ يإِنِّيرتُذ هْم
إِهإِر تُ تُظ هْ إِ  وَموَدآ إِنِوَب هْ إِ  وَكُّبوَر وَ وَخوَأ هْذإِإوَ 
 وَ إِ إِ  وَغ  وَ وَه هْ وَع  جَّ تُ   جَّ إِإ إِةوَ  وَ 
إِ هْ   وَمهْ وَ ي  تُ تُ وَ ت هْنوَأ  وَ هْدإِ وَ   وَ وَ ب  تُ  وَق 
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‚Dan ingatalah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka, 
(seraya berfirman): ‚Bukankah Aku ini Tuhan kamu?‛ mereka menjawab: 
‚Betul, Engkau Tuhan kami,‛ kami menjadi saksi.‛ Kami lakukan (yang 
demikian itu) agar di hari kiamat nanti kamu tidak mengatakan: sesungguhnya 
Kami (Allah) adalah orang yang lengah terhadap peringatan ini‛.(Q.S. al-
A’raf: 172)101 
Dalam ayat ini, diterangkan bahwa manusia sejak sebelum lahir telah 
mengenal kalimat tauhid. Penggunaan kata bani adam dalam konteks ini 
sangat tepat, bahwa semua manusia tanpa kecuali telah diberikan bekal 
potensial fit}rah keagamaan, yaitu mengesakan Tuhan. Bekal potensial itu, 
kemudian dipelihara dengan diutusnya Rasul dan Nabi,
102
 dan diirigai dengan 




Dan selanjutnyaa, dalam 1 ayat ditegaskan bahwa manusia adalah 
makhluk yang diberikan kelebihan yang dapat menguasai daratan dan lauatan. 
Al-Qur’a>n menjelaskannnya dalam ayat berikut: 
  ٍإِ وَ   وَ وَع هْمتُه وَ هْ جَّضوَ وَ  
إِت وَبإِنِّي جَّ    وَ 
إِ  هْمتُه وَ هْ قوَزوَروَ  إِ هْحوَبهْ  وَ إِنِّي وَ بهْ   إِفِ هْمتُه وَ هْ وَوَحْوَ  وَموَدآ إِنِوَب  وَ هْ جَّ وَ  هْدوَ وَ وَ
 فً  إِضهْيوَ ت  وَ هْ وَ وَخ هْ جَّ
إِمِ 
‚Dan sesungguhnya Kami telah memulaikan anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan lautan, Kami beri mereka rejeki dari yang baik-baik, 
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.‛ (Q.S. al-Isra’: 70)104 
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Dari keseluruhan ayat yang menggunakan kata baniadam tersebut, 
dapat dipahami bahwa manusia adlah makhluk yang memiliki kelebihan dan 
keistimewaan dari makhluk lainnya. Keistemewaan itu meliputi fit}rah 
keagamaan, peradaban, dan kemampuan memanfaatkan alam. Denagan  kata 
lain bahwa manusia  adlah makhluk yang berada dalam relasi dengan Tuhan 
(hamlum min Allah), dan relasi dengan sesama mannusia (hablum min al-na>s) 
dan relasi dengan alam (hablum min al-‘alam). 
C. Hubungan Fit}rah dengan Term yang Identik 
Terma-terma yang identik dengan fit}rah pada pembahsan ini hanya 
difokuskan pada terma al-di>n, al-na>s sebagaimana yang telah dibahas sebelum 
sub bab ini. Dua terma ini akan dicari titik temu dan keterkaitannyya dengan 
terma fit}rah 
Hakekat fit}rah yang difokuskan pada makna suatu kecendrungan 
alamiah sejak lahir yang dimiliki oleh manusia, selain itu juga bisa dikataka 
sebagai  ciri alamiah manusia, juga secara keagamaan mempunyai arti agama 
tauhid, atau mengesakan Tuhan. 
Manusia sejak lahir telah memiliki agama bawaan secara alamiah, 
yaitu agama tauhid. Hal ini dipahami dari uraian-uraian ayat-ayat yang 
disebutkan. 
Berdasarkan itulah, dapat dikaitkan bahwa istilah fit}rah dapat 
dipandang dua sisi. Dari sisi Bahasa, maka makna fit}rah adalah suatu 
kecendrungan bawaan alamiah manusia. Dan dari sisi agama kata fit}rah 



































bermakna keyakinan agama, yaitu bahwa manusia sejak lahirnya telah 
memiliki fit}rah beragama tauhid, yaitu mengesakan Tuhan. 
 


































FIT}RAH PERSPEKTIF ULAMA’ TAFSI>R 
A. Penafsiran Fit}rah menurutUlama’ Tafsi>rMutaqaddimi>n 
1. Periode ulama’ Mutaqaddimi>n (abad III-VIII H/IX-XIII) 
Yang dimaksud zaman mutaqaddimi>n disini ialah zaman para penulis 
tafsir al-Qura’a>n gelombang pertama, generasi ini telah bisa memisahkan tafsi>r 
dan hadis daripada zaman sebelumnya sesuai dalam S}ahih Bukha>ri yang terdapat 
pada pembahasan tafsi>r.
105
Periode ini mulai dari akhir zaman tabi’inal-tabi’in 
sampai akhir pemerintahan dinasti Abbasyiyah, 150 H/782M sampai tahun 656 
H/1258 M atau mulai abad II sampai abad VII H. 
Tafsi>r Mutaqaddimi>n ini sumber penulisannya meliputi al-Qur’a>n dan 
hadi>th, pendapat para sahabat dan tabi’in,ijtiha>d atau istinba>t dari para tabi’inat-
tabi’in. Dengan sumber-sumber tersebut tafsi>r mutaqaddimi>n mempunyai dua 
bentuk yaitu al-ma’th>urdan al–ra’yu. Metode tafsi >r ini banyak memakai metode 
tafsir metode tahlili, yaitu menafsirkan ayat menggunakan penjelasan yang 
sangat rinci. Ruang lingkup tafsi>r ini terfokuskan padabidang tertentu, seperti 
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 ,im>alsI-la r>isfaT biha}>zaM aynukub malad nakatagnem reheizdloG zanqI
 padahret aynnaalebmep ajas aynah ,kiab tagnas f>ahssaK-la risfat awhab
 701.nahibelreb tagnas halizat’uM
 har}tif gnatnet iraba}T-la narisfaneP .2
-la ’imaJ irabahT-hta dizaY nib riraJ nib dammahuM narisfanep tukireB
 n>a’ruQ-la liw’aT >if nayaB
َفأَِقْم َوْجَهَك لِلدِّيِن َحِنيًفا ِفْطَرَة اللَِّه الهِتِ َفطََر النهاَس َعَلي ْ َها {: القول في تأويل قولو تعالى
يقول تعالى } )03(لا ت َْبِديَل ِلَِْلِق اللَِّه َذِلَك الدِّيُن اْلَقيُِّم َوَلِكنه َأْكث ََر النهاِس لا ي َْعَلُموَن 
فسّدد وجهك نحو الوجو الذي وجهك إليو ربك يا محمد لطاعتو، وىي الدين، : ذكره
صنعة الله : يقول )ِفطرَة ِالله التِ َفطَر النهاَس َعَلي ْ َها(مستقيما لدينو وطاعتو : يقول )َحِنيًفا(
َفأِقم َوْجَهَك للّديِن (: على المصدر من معنى قولو" فطرة"التِ خلق الناس عليها ونصبت 
 .فطر الله الناس على ذلك فطرة: وذلك أن معنى ذلك )َحِنيًفا
 .وبنحو الذي قلنا في ذلك قال أىل التأويل
 :ذكر من قال ذلك
ِفْطَرَة ِالله الهِتيَفطَر (: قال ابن زيد في قولو: أخبرنا ابن وىب، قال: حدثني يونس، قال
َوِإْذ َأَخَذ : (الإسلام ُمذ خلقهم الله من آدم جميعا، يقّرون بذلك، وقرأ: قال )النهاَس َعَلْيها
َربَُّك ِمْن َبِني آَدَم ِمْن ظُُهورِِىْم ُذرِّي هت َُهْم َوَأْشَهَدُىْم َعَلى أَن ُْفِسِهْم أََلْسُت ِبَربُِّكْم قَاُلوا ب ََلى 
 .بعد) َكاَن النهاُس أُمهًة َواِحَدًة ف َب ََع َ اللَّه  ُالنهِبيِّنٌ َ: (فهذا قول الله: قال )َشِهْدنَا
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 bihazaM ,rehizdloG zanqI ;06,)4002 ,sareT :atrakaygoY( r>isfaT batiK idutS ,saylI mimaH 
 ,)3891 , ’arqI raD :turieB( rajjaN-la milaH dbA‘ helo barA asahab malad eK .jret ,imalsI-la risfaT
 .141

































لاق ،ورمع نب دممح نيثدح :لاق ،مصاع وبأ انث :لاق ،ثرالحا نيثدحو ،ىسيع انث : انث
لاق ،نسلحا : دىامج نع ،حينج بيأ نبا نع اعيجم ،ءاقرو انث( ِالله َةَرْطِف) لاق :ملاسلإا. 
لاق ،ديحم نبا انثدح :لاق ،حضاو نب نٍيح انث :،لحاص بيأ نب سنوي انث108 
‚Ta’wil dari ayat ‚Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fit}rah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fit}rah itu. Tidak ada peubahan pada fit}rah Allah. (Itulah) agama yang lurus; 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui‛ memberi artian bahwah hadapkan 
dan tujukanlah wajahmu kepada Tuhan-Mu wahai Muhammad untuk T}a‘at 
kepadanya, yaitu kepada agama yang lurus. Dalam sebuah hadi>th juga disebutkan 
bahwa yang dimaksud fit}rah adalah agama Islam‛ 
 
Dari pemaparan di atas terlihat jelas bahwah al-T}a>bari menafsirkan fit}rah 
dengan makna Islam sebagaimana dijelaskan oleh ayat-ayat yang lain dan juga 
hadi>th. 
B. Penafsiran Fit}rah menurut Ulama’ Tafsi>r Mutaakhiri>n 
1. Periode ulama mutaakhirin(abad IX-XII H/XIII-XIX M) 
Yang dimakasud dengan periode ini adalah generasi yang muncul pada zaman 
kemunduran Islam,yaitu sejak jatuhnya Baghdad pada tahun656 H/1258M 
sampai timbulnya gerakan kebangkitan Islam pada 1286 H/1888M atau dari abad 
VII sampai XIII H. P7ara mufassir mutaakhirin mengambil sumber yang 
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan disampingal-
Qur’an dan hadis, cara menjelaskan maksud ayat, memakai 
metode tahlili dan muqarin.109 
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Ruang lingkup penafsiran ulama’ mutaakhiri>n sudah lebih mengacu pada 
spesilisasi ilmu, seperti Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-ta’wi >l ( Tafsi>r al-Kha>zin) 
karangan al-Kha>zin(w.741H) dalam bidang sejarah,Tafsi>r al-Qurt}ubi (w.744H) 
dibidang fiqih. Adapula kitab bil ma’tsur antara lain: Tafsi>r Ibnu 
Kathi>r(w.774H) al-Qur’a>n al‘Az}>im dan al-Durr al-Mans}u>r fi>Tafsi>r bi al-Ma’thu>r, 
karangan al-Suyut}i (w.911H).
110
Demikian kitab-kitab yang muncul pada periode 
ulama mutaakhiri>n. 
2. Penafsiran Ibnu Kathi>r tentang fit}rah 
Allah berfirman:  
 اًفيِنَح ِنيِّدِلل َكَهْجَو ْمَِقَأف ۚ اَه ْ يَلَع َساهنلا َرَطَف ِتِهلا ِهللَّا َتَرْطِف  ۚ ِهللَّا ِقَْلِلِ َليِدْب َت َلا  ۚ ُنيِّدلا َكِل ََٰذ 
 َنوُمَلْع َي َلا ِساهنلا َر َثْكَأ هنِكََٰلَو ُمِّيَقْلا 
 
‚Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fit}rah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fit}rah itu. Tidak ada 
peubahan pada fit}rah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui‛111 
 
 Pada ayat tersebut, Ibnu Kath>ir menafsiri firman Allah  ِنيِّدِلل َكَهْجَو ْمَِقَأف, 
‚Maka luruskanlah wajahmu dan teruslah berpegang kepada agama Allah, yang 
Allah syari’atkan kepadamu berupa millah (agama) Ibrahim yang hani>f (lurus 
pada tauhid dan jauh dari syirik). Allah telah menunjukimu pada millah tersebut 
dan Dia telah menyempurnakannya untukmu‛.112 
 Disamping berpegang kepada agama lurus yakni agama Islam, kamu 
wajib senantiasa berada dalam fit}rah, dalam fit}rah suci yang Allah telah 
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anugerahkan kepda setiap makhluk-Nya. Karena sesungguhnya Allah telah 
menentukan fit}rah ini kepada makhluk-Nya, yakni berupa mengenal-Nya dan 




Hal ini sebagaimana firman-Nya:  
 
 ْمُىَدَهْشَأَو ىَلَع  ْمِهِسُف َْنأ  ُتْسََلأ  ْمُكِّبَرِب اوُلَاق ىَل َب 
 
“Dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan 
kami)‛(Q.S. Al-A’raf: 172) 
 Di dalam hadits qudsi Allah berfirman 
 
نيإ تقلخ يِداَبِع  ُمُه ْ َتلاَتْجَاف،ءافَنُح  ُنٌِطاَيهللا  ْنَع  ْمِهِنيِد 
 
‚Sungguh Aku menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan lurus, namun 
kemudian para syaitan memalingkan dari agama mereka‛ 
 
 Firman Allah:  لَا  لَاي دِ بْ لَا   دِ بْ لَا دِ   دِ للَّهِا , ‚Tidak ada perubahan pada ciptaaan Allah‛. 
Sebagian ulama berkomentar bahwa arti ayat ini adalah, ‚Janganlah kalian 
mengubah ciptaan Allah, hingga kalian memalingkan manusia dari fit}rah-Nya, 
sebagaimana allah anugerahkan kepada mereka.‛ Dengan demikian, ayat ini 
dipandang sebagai khabar (pemberitaan) yang bermakna larangan. Sebagaimana 
firman-Nya, اًنِمآ َناَك ُهَلَخَد ْنَمَو; ‚Barangsiapa yang memasukinya (baitullah itu) 
menjadi amanlah dia (Q.S. Ali Imran: 97), makna seperti ini cukup baik dan 
valid. 
 Sebagian ulama lain berkata: ‚Ayat ini memiliki lafadz dan makna 
khabari (kalimat berita). Dengan demikian, makna ayat ini adalah, Allah 
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menanugerahkan kepada seluruh makhluknya suatu fit}rah atau watak yang kurus, 
dimana tidak ada seorang bayipun yang dilahirkan di dunia yang terkecuali dalam 
keadaan seperti itu. Semua manusia dalam hal ini sama, tidak ada bedanya, oleh 
sebab itu, dalam menafsirkan lafadz :   لَا  لَاي دِ بْ لَا   دِ بْ لَا دِ   دِ للَّهِا , Ibnu Abba>s, Ibrahim al-
Nakha’i, Said bin Jubair, Mujahid, Ikrimah, Qatadah, al-D}ahak, dan Ibnu Zaid 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah. 
Imam Bukhari berkata: firman Allah  لَا  لَاي دِ بْ لَا   دِ بْ لَا دِ   دِ للَّهِا , maksudnya tidak ada 
perubahan pada agama Allah dan yang dimaksud di>n (agama) dan fit}rah adalah 
Islam. 
Imam Bukhari meriwayatkan sebuah hadits yang bersumber dari Abu 
Hurairah: Rasulullah bersabda: 
 جِتْن َت اَمَك ،وناسَجُيُ ْوَأ ونار ِّصَن ُي ْوَأ وناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبأَف ،ِةَرْطِفْلا ىَلَع هلاِإ ُدَلُوي ٍدوُلْوَم ْنِم اَم
؟َءاَعْدَج ْنِم اَهيِف َنوُّسُِتُ ْلَى ،ءاعَْجم ًةَمِيَبَ ُةَميِهَبْلا 
 
‚Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fit}rah (suci, Islam), maka kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya sebagai Yahudi, menjadikannya sebagai Nasrani, 
atau menadikannya sebaagai Majusi. Sebagaimana hewan ternak yang dilahirkan 
sebagai hewan ternak (juga), dalam keaddan sempurna (anggota tubuhnya). 
Apakah kalian dapati di antaranya ada yang terputus (telinganya, hidungnya atau 
yang lainnya)?‛114 
 
 Kemudian Rasul membacakan firman Allah,  لَاساللَّهِن   لَارلَاطلَاف يدِتللَّهِ   دِ للَّهِا  لَات لَاربْطدِف لَا   ا لَاهبْيلَا لَاع
 دِ للَّهِا  دِ بْ لَا دِ  لَاي دِ بْ لَا ‚(Tetaplah atas) fit}rah Allah yang telah menciptakaan manusia 
menurut fit}rah itu. Tidak ada perubahan pada fit}rah Allah. (itlah) agama yang 
lurus.‛ 
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 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim
115
. 
 Dan firman-Nya, ميق   ه     ك ذ  ‚Itulah agama yang lurus,‛ maksudnya, 
sikap berpegang teguh kepada syari’at dan fit}rah yang suci adalah agama yang 
lurus. نىم ع   سان   رثك  هك و‚ Tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
Mereka kebanyakan malah menyimpang dari jalan yang lurus dan fit}rah yan suci 
itu. 
 ِهللَّا ِليِبَس ْنَع َكوُّلِضُي ِضْرَْلْا في ْنَم َر َثْكَأ ْعِطُت ْنِإَوۚ َنوُصُرْ َ هلاِإ ْمُى ْنِإَو هنهللا هلاِإ َنوُعِبهت َي ْنِإ  
“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi 
ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta 
(terhadap Allah)QS :al-An’am ; 116116 
 
C. Penafsiran Fit}rah menurut Ulama’ Tafsi>r Modern 
1. Periode Ulama’ Tafsi>r Modern 
Yang dimaksud dengan periode modern ini adalah dimulainya sejak 
gerakan modernisasi Islam di Mesir oleh Jamaluddi>n al-Afghani (1254H/1838M 
– 1314H/1896M) dan murid beliau Muhammad Abduh (1266H/1845M – 
1323H/1905M), di Pakistan oleh Muhammad Iqbal (1878-1938), di India oleh 
Sayyid Ahmad Kha>n(1817-1989), di Indonesia oleh Cokroaminoto dengan 
Serikat Islamnya,K.H.A. Dahlan dengan Muhammadiyahnya, K.H. Hasyim 
Asy’ari(1367 H) dengan Nahdlatul Ulamanya di Jawa, dan Syekh Sulaiman al-
Rasuli dengan Pertinya(w.1970) di Sumatera.
117
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Kitab-kitab tafsi>r yang dikarang pada zaman modern ini aktif mengambil 
bagian mengikuti perjuangan dan jalan pikiran umat Islam pada zaman modern 
ini.
118
 Para mufassir modern ini dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an lebih 
menjelaskan bahwa Islam tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan dan 
kemoderenan. Islam adalah agama yang universal, yang sesuai dengan seluruh 
bangsa pada semua masa dan setiap tempat. 
Metode yang digunakan pada periode modern ini yaitu 
metode tahlili dan muqa>rin (komparatif), sama dengan pola yang dianut pada 
periode Mutaakhiri>n. Pada periode ini juga muncul pula metode baru yang 
disebut dengan metode Maud}u’i (tematik), yaitu menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’a>n berdasarkan tema atau topik yang dipilih . Ssemua ayat yang berkaitan 
dengan topik tersebut dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 
dari segala aspeknya. Ruang lingkup penafsiran ini lebih banyak diarahkan pada 




2. Penafsiran Rasyid Ridho tentang fit}rah 
Rasyid Ridho menafsiri ayat fit}rah sebagai berikut :  
 َلىاَع َت ُالله َلَاق :( َليِدْب َت َلا اَه ْ يَلَع َساهنلا ََرطَف ِتِهلا ِالله َةَرْطِف اًفيِنَح ِنيِّدِلل َكَهْجَو ْمَِقأَف
 َنوُمَلْع َي َلا ِساهنلا َر َثْكَأ هنِكَلَو ُمِّيَقْلا ُنيِّدلا َكِلَذ ِالله ِقَْلِلِ)( 30 : 30)  َنِم ٌةَفِص ُفيَِنْلحا
 ِفََنْلحا( ِكِيرْحهتلِاب)  ِةَماَقِتْسِلاا َلىِإ ِجَوِعْلا ِنَع ُلْيَمْلا َوُىَو . ، ىَُدْلْا َلىِإ ِةَلَلاهضلا ِنَعَو
 َْلَِإ ِلِطاَبْلا َلىِإ ِّقَْلحا ِنَع ُلْيَمْلا َوُىَو ُغْيهزلا ُوُِلباَق ُيَو ، ِّقَْلحا َلىِإ ِلِطاَبْلا ِنَعَو . ِتِهلا ِالله ُةَرْطِفَو
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 ِْنٌ َتاََيْلحا َْنٌ َب ُةَعِمَاْلْا ، ُةهِيناَسْن ِْلإا ُةهلِِبْلْا َيِى اَه ْ يَلَعَساهنلا ََرطَف : ، ِةهِيناَو ََيْلحا ِةهِيناَمْسِْلْا
 َِعدُوأ اَمَو ، اَمِهيِف ِبْيَغْلا َِلَاَعَو ِةَداَههللا َِلَاَع ِةَِفرْعَمِل ُداَدْعِتْسِلااَو ، ِةهيِكَلَمْلا ِةهِيناَحوُّرلاَو
 ٍّ ِْي َ ٍنَاطْلُسِب ُّنياَدِْجوْلا ُروُعُّللا َوُى يِذهلا ، ِقَلْطُمْلا ِنيِّدلا ِةَزِير َ ْنِم اَهيِف
120 
 َلىاَع َت ِِولْو َق في ِرُوثْأَمْلا ِنًِسْفه تلا َنِم َدَرَو اَم َمهدَق َت اَم ُوْنَع ََةياَِوّرلا ُدِّيَؤ ُيَو :( َكَهْجَو ْمَِقأَف
اَه ْ يَلَع َساهنلا ََرطَف ِتِهلا ِالله َةَرْطِف اًفيِنَح ِنيِّدِلل) 30 : 30 ََةيْلْا  - ِْنٌَحيِحهصلا  ِيِدَحَك
 ِِوناَس َِّجُيُ ْوَأ ِِونَار ِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبأَف ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلُوي ٍدوُلْوَم هلُك هنَِأب ِقِطاهنلا َاِهِْنً ََو .
 ِةهلِمْلا ىَلَع اَهِضْع َب فيَو ، ِمَلاْس ِْلإا ِةَرْطِف ىَلَع ُدَلُوي ِِوتَاياَِور ِضْع َب فيَو .  ُيِدَح اَه ْ نِمَو
 َلاَق َف َمَدآ ِويِف َرََكذ يِذهلا َقاَحْسِإ ِنْب ِدهمَُمح َدْنِع ِعوُفْرَمْلا ِّيِعِشاَجُمْلا ٍرَاِحم ِنْب ِضاَيِع -
 َمهلَسَو ِوْيَلَع ُ هللَّا ىهلَص " : - َلاَمْلا ُمُىَاطَْعأَو َنٌِمِلْسُم َءاَف َنُح ِويَِنبَو َمَدآ َقَلَخ َالله هنِإ
 ًلاَلاَحَو اًمَارَح ُالله ُمُىَاطَْعأ اَم اوُلَعَجَف ِويِف َمَارَح َلا ًلاَلاَح " ٌرَاثآ ُهاَنْعَم فيَو . ْنِم ُدَارُمْلاَو
 ِِوتَداَبِعَو ِِهرْكُشَو ِهِديِحْو َتَو ِوَِتِفرْعَم ىَلَع َمَدآ ََرطَف َلىاَع َت َالله هنَأ اَنَِتَلأْسَم في َكِلَذ121 
 
‚Allah swt. Berfirman yang artinya ‚Maka hadapkanlah wajahmu dengan 
lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fit}rah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fit}rah itu. Tidak ada peubahan pada fit}rah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui‛ allah memerintah 
untuk menghadapkan wajah seseorang keagama yang suci, yaitu sebuah sifat 
yang telah diberikan oleh  Allah kepada hambanya untuk selalu condong pada 
kebaikan dari pada kejelekan. Fit}rah yang diberikan adalah sifat yang melekat 
atau bawaan yang melekat pada manusia. Ada dua hal yaitu ; jismiyyah dan 
ruhaniyyah. 
Hal ini juga didasarkan atas hadits ‚ setiap manusia yang lahir dalam 
keadaan suci, tergantun orang tuanya mengarahkan kemana? Yahudi, majusi, 
atau Nasrani. Fit}rah yang dimaksud adalah fit}rah al-Isla>m‛ hasil dari penjelasan 
ini bahwa Allah swt. Menjadikan manusia atau bani Adam untuk mengetahui 
Tuhannya, meng-esaka-Nya, bisa bershukur dan beribadah kepada-Nya.  
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Dari penafsiran diatas bisa dipahami bahwa Rasyid Ridho memakanai 
fit}rah sebagai pembawaan manusia yang telah dberikan oleh allah sejak lahir, 
yakni kecenderungan manusia untuk bertauhid dan beribadah kepada Allah swt. 
Senada dengan hal tersebut, M. Quraish Shiha>b dalam tafsirnya juga 
menjelaskan bahwa fit}rah yang dimaksud dari ayat ini adalah keyaakinan tentang 
keesaan Allah swt. Yang telah ditanamkan-Nya dalam diri setiap insan. Hal ini 
dikuatkan dengan hadits Nabi ; 
 ِِوناَس َِّجُيُ َْوأ ِِونَار ِّصَن ُي َْوأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبَأف َِةرْطِفْلا ىَلَع ُدَلُوي ٍدوُلْوَم هلُك 
“semua anak yang lahir dilahirkan atas dasar fit}rah, lalu kedua oran tuanya 
menjadikannya menganut agama yahudi, nasrani, atau majusi”122 
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ANALISIS PENAFSIRANFITHRAH PERSPEKTIF ULAMA’ TAFSI>R 
MUTAQADDIMI>N, MUTAAKHIRI>N DAN MODERN 
A. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Fit}rah 
Dari pemaparan yang telah disampaikan, dapat penulis analisa sebagai 
berikut : 
1. Dari kalangan ahli tafsir Mutaqaddimi>n yang diantaranya adalah al-T}abari 
menafsirkan bahwa fit}rah mempunyai makna Islam sebagaimana dijelaskan oleh 
ayat-ayat yang lain dan juga hadis . 
2. Dari kalangan ahli tafsir Mutaakhiri>n  yang diantaranya adalah Ibnu Katsir 
memberikan penafsiran fit}rah yakni agama Islam, Karena sesungguhnya Allah 
telah menentukan fit}rah ini kepada makhluk-Nya, yakni berupa mengenal-Nya 
dan bertauhid kepada-Nya, serta yakin bahwa tidak ada Ilah yang berhak 
disembah dengan sebenar selain-Nya.   sebagaimana firman-Nya:  
ىَل َب اوُلَاق ْمُكِّبَرِب ُتْسََلأ ْمِهِسُف َْنأ ىَلَع ْمُهَدَهْشَأَو 
‚Dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan 
kami)‛(Q.S. Al-A’raf: 172)95 
 
Diperkuat juga dalam hadits qudsi Allah berfirman 
: " ْمِهِي ِا  َْع  ُِاا َشَّللا ُمُه ْ َلا َْاَا  ءاافَي ُ يِاا َِع تلل  إ " 
‚Sungguh Aku menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan lurus, namun 
kemudian para syaitan memalngkan dari agama mereka‛ 
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Imam Bukhari berkata: firman Allah  دِ للَّهِا  دِ بْ لَا دِ  لَاي دِ بْ لَا  لَا , maksudnya tidak ada 
perubahan pada agama Allah dan yang dimaksud din (agama) dan fit}rah adalah 
Islam.  
Hal ini didasarkan atasa  sebuah hadits yang bersumber dari Abu 
Hurairah: Rasulullah bersabda: 
 ج ِْي َت اَمَك ءهناسَجُيُ ْوَأ هنار ِّصَي ُ  ْوَأ هناَاِّوَه ُ  ُهاَو ََبأ َ ءِةَرْطِفْلا ىَلَع شَّلَّ ِ ُدَلُو  ٍاوُلْوَم  ِْم اَم
؟َااَعْدَا  ِْم اَه  ِ َنوُّسُِتُ ْلَه ءااعَْجَ ًةَم َِبَ ُةَم ِه َْلا 
 
‚Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fit}rah (suci, Islam), maka kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya sebagai Yahudi, menjadikannya sebagai 
Nasrani, atau menadikannya sebaagai Majusi. Sebagaimana hewan ternak yang 
dilahirkan sebagai hewan ternak (juga), dalam keaddan sempurna (anggota 
tubuhnya). Apakah kalian dapati di antaranya ada yang terputus (telinganya, 
hidungnya atau yang lainnya)?‛  
 
Kemudian Rasul membacakan firman Allah,  لَا  ا لَاهبْيلَا لَاع لَاساللَّهِن   لَارلَاطلَاف يدِتللَّهِ   دِ للَّهِا  لَاة لَار بْطدِف
 نُ دِدِّيلَا بْ   نُه دِدِّ    لَا دِ لَا  دِ للَّهِا  دِ بْ لَا دِ  لَاي دِ بْ لَا  ‚(Tetaplah atas) fit}rah Allah yang telah menciptakaan 
manusia menurut fit}rah itu. Tidak ada perubahan pada fit}rah Allah. (itulah) 
agama yang lurus.‛ . 
Dan firman-Nya,  ي    ه         ‚Itulah agama yang lurus,‛ maksudnya, 
sikap berpegang teguh kepada syari’at dan fit}rah yang suci adalah agama yang 
lurus. نىم ع   سان   رثك  هك و‚ Tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
Mereka kebanyakan malah menyimpang dari jalan yang lurus dan fit}rah yan suci 
itu. 
3. Menurut salah satu ahli tafsir era modern yakni Rashid Rid}a memakanai fit}rah 
sebagai pembawaan manusia yang telah diberikan oleh allah sejak lahir, yakni 
kecenderungan manusia untuk bertauhid dan beribadah kepada Allah swt. 






































Senada dengan hal tersebut, M. Quraish Shihab dalam tafsirnya juga menjelaskan 
bahwa fit}rah yang dimaksud dari ayat ini adalah keyaakinan tentang keesaan 
Allah swt. Yang telah ditanamkan-Nya dalam diri setiap insan. Hal ini dikuatkan 
dengan hadits Nabi ; 
 ِِهناَس َِّجُيُ ْوَأ ِِهنَار ِّصَي ُ  ْوَأ ِِهناَاِّوَه ُ  ُهاَو ََبأ َ ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلُو  ٍاوُلْوَم شَّلُك 
‚semua anak yang lahir dilahirkan atas dasar fit}rah, lalu kedua oran tuanya 
menjadikannya menganut agama yahudi, nasrani, atau majusi‛ 
Dari ketiga kalangan mufassir tersebut terlihat bahwa antara 
mutaqaddimi>n dan mutaakhiri>n memberikan penafsiran bahwa fit}rah adalah 
agama Islam itu sendiri. Sedangkan yang berbeda adalah dari kalangan modern, 
yakni memberikan penafsiran sebagai kecenderungan seseorang untuk bertauhid 
dan berubudiyah kepada Allah. Sebenarnya antara ketiga kalangan mufaffsir 
tersebut ada titik temu dalam menghamba dan mengabdi pada agama yang benar 















































B. Konsep Fit}rah menurut Ulama’ Tafsi>r 
Lafal fit}rah yang disebutkan dalam al-Qur’a>n, s. Ar-Ruum/ 30:30 : ‚Fit}rah 
Allah yang menceritakan manusia menurut fit}rah itu‛, mengandung arti keadaan 
yang dengan itu manusia diciptakan. Artinya Allah telah menciptakan manusia 
dengan keadaan tertentu, yang di dalamnya terdapat kekhususan-kekhususan 
yang ditetapkan Allah dalam dirinya saat dia diciptakan, dan keadaan itulah yang 
menjadi fit}rahnya. 
Sistem redaksi ayat 30 surat al-Ru>m, memperlihatkan kejelasan 
pengertian fit}rah bahwa manusia diciptakan dengan membawa fit}rah (potensi) 
keagamaan yang hanif, yang benar, dan tidak bisa menghindar meskipun boleh 
jadi ia mengabaikan atau tidak mengakuinya. Dengan demikian ayat ini 
menghubungkan makna fit}rah dengan agama Allah (di>n) yang saling melengkapi 
diantara keduanya. 
Pengertian-pengertian lain dapat didekati dengan memenggal beberapa 
kalimat kunci pada ayat tersebut. Fa aqim wajhaka li al-di>ni hani>fan Al-Kurtubi 
mengartikan bentuk amr dalam ayat tersebut sebagai petintah untuk mengikuti 
agama yang lurus. 
Dengan memperhatikan sistem di atas, maka dapat ditangkap bahwa 
kalimat amr di atas menggambarkan perintah Allah kepada segenap manusia agar 
beusaha menghadapkan diri (jiwa-raga) kepada ketentuan-ketentuan Allah yang 



































terangkum dalam istilah agama (di>n) agar mendapatkan kebahagiaan dan 
keselamatan. Peringatan semacam ini juga mengisyaratkan bahwa pada diri 
manusia telah ada benih-benih (potensi-potensi) kekuatan yang dapat 
menyampaikannya pada penegakkan ketentuan-ketentuan Allah tersebut dalam 
hidupnya. Dalam ayat lain Allah menegaskan bahwa dengan keadilan dan prinsip 
keseimbangan Allah tidak membebankan suatu kepada manusia, melainkan 
sesuai dengan kekuatan yang ada pada dirinya.  
اهعسو لَّ  ًاسفن الله فلك  لَّ 
Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya. (Q.S,. 




Peritah menegakkan agama Allah adalah sesuatu yang ada pada daerah 
kesanggupan manusia, terutama bila dihubungkan dengan persaksian yang telah 
dijelaskan Allah dalam al-Qur’a>n, s. AlRu>m/ 30:30. 
Menurut al-T}abari kalimat fitratallaha ini merupakan masdar kalimat fa 
aqim wajhaka, sebab bermakna bahwa Allah telah menciptakan penjelasan 
terhadap kalimat sebelumnya serta memberi pengertian tentang apa yang 
dimaksud al-Di>n Han>if. 
Berdasarkan kalimat ini dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud al-Di>n 
Han>if adalah sifat dasar dan sifat bawaan sebagai dasar penciptaan manusia 
untuk sampai pada pengenalan dan keyakinan terhadap ke-Esaan Allah. Dengan 
kata lain kecenderungan terhadap agama tauhid merupakan potensi dasar dari 
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penciptaan manusia. Hal ini selaras dengan penciptaan manusia sebagaimana 
dijelaskan dalam al-Qur’a>n, s. al-Dha>riyat / 51 : ayat 56 : 
 ِنوُد ُْع َ ِل شَّلَّ ِ  َْن ِْااَو شَّ ِْاا ُتْلَل َ اَمَو 
‚Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku.‛97 
 
Dengan penjelasan-penjelsan seperti itu, maka jelaslah kiranya bahwa 
pengenalan dan peng-Esaan Allah adalah potensi dasar yang telah dimiliki 
manusia yang memungkinnya untuk dapat bersikap dan bertindak sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan Allah. Dengan kata lain manusia dapat menjadi seorang 
mukmin, muslim dan muhsin sejati karena memiliki potensi untuk itu. 
Pengertian itu pun secara lebih rinci ditegaskan dalam al-Quran ,s. al-Araf/ 7: 
172 : 
 ْمُكِّبَرِب ُتْسََلأ ْمِهِسُف َْنأ ٰىَلَع ْمُهَدَهْشَأَو ْمُه َ شَّ ِّرُذ ْمِِهروُُهظ  ِْم َمَاآ ِنَِب  ِْم َكُّبَر َذ ََأ ْذ َِو
 ۖ ٰىَل َباوُلَاق َۛانْدِهَش ۛ ْنَأ  َمْو َ اوُلوُل َت اشَّن ِِةَما َِلْلا اشَّيُك  ْ َع  َ ِل ِاَااَذ َٰه 
 
‚ Dan (ingatlah), ketika Tuhan-mu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman) : Bukankah aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab : Betul 
(Enkau Tuhan kami). Kami menjadi saksi. (Kami lakukan yang demikian itu) 
agar di hari qiamat kamu tidak mengatakan : Sesungguhnya kami (bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (ke-Esaan Tuhan).‛98 
 
Berdasarkan ayat ini Allah menegaskan bahwa Dia telah bertransaksi 
(mengadakan perjanjian) dengan manusia agar menjadikan-Nya sebagai llah dan 
sembahannya, dan inilah sifat dasar penciptaan yang dimiliki manusia sejak lahir 
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atau bahkan sebelum lahir. Tabiat ini merupakan tabiat bawaannya. Berdasarkan 
ayat ini dapat ditangkap pengertian bahwa tauhidullah telah dimiliki manusia 
secara potensial. Potensi tauhid inilah yang harus diperjuangkan dan dipeliharan 
manusia pada kehidupan selanjutnya agar mendapat kebahagiaan, baik di dunia 
maupun di akhirat. Oleh karena potensi tauhid telah ditanamkan dalam 
penciptaan manusia, maka tidak ada alasan bagi manusia untuk mengingkari-
Nya, seperti dinyatakan pada bagian akhir suratal-Ar'af ayat 172 di atas. 
Dalam al-Qur’a>n ada sebuah surat yang berjudul fa>t}ir, artinya pencipta, 
yaitu Allah. Nama surat tersebut berasal dari kalimat yang mengawali ayat ke 1 
Segala puji bagi Allah, pencipta langit dan bumi . Kata-kata fa>t}ir al-samawa>t wa 
al-ard, sering diterjemahkan sebagai the Originator, berasal dari kata the origin, 
yang awal sehingga maknanya adalahyang mengawali. 
Kata ini terulang lima kali dalam al-Quran, (Q.,s. Yusuf/ 12: 101; Q.,s Ibrahim/ 
14 : 10; Q.,s. Fathir/ 35 ; 1 ; Q.,s Al-Syura/ 42 ; 11)
99
 
Dalam al-Qur’a>n, s. al-An‘am / 6: 79 : 
 َ ِِكرْلُمْلا  َِم َاَنأ اَمَو اًف ِي َ َ ْرَْااَو ِتاَواَمشَّسلا ََرط َ يِذشَِّلل  َِهْاَو ُتْهشَّاَو ِّإ ِ 
Sesungguhnya aku menghadapkan diriku dengan lurus (hanif), kepada 




Kata fit}rah dalam konteks ayat ini (fat}ara) dikaitkan dengan pengertian 
hanif, yang jika diterjemahkan secara bebas menjadi cenderung kepada agama 
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yang benar. Istilah ini dipakai al-Qur’a>n untuk melukiskan sikap kepercayaan 
Nabi Ibrahim a.s. yang menolak menyembah berhala, binatang, bulan atau 
matahari, karena semua itu tidak patut untuk disembah. Yang patut disembah 
hanyalah Dhat pencipta langit dan bumi. Inilah agama yang benar.
101
 
Agama umat manusia yang asli adalah menyembah kepada Allah. Dengan 
bahasa ilmiah Empiris, kecenderungan asli atau dasar manusia adalah 
menyembah Tuhan yang satu. Ketika manusia mencari makna hidup, 
kecenderungan manusia adalah menemukan Tuhan Yang Esa.
102
 Mereka mampu 
menemukan Tuhan, walaupun lingkungannya bisa membelokkan pandangan 
kepada selain Tuhan ini. Firman Allah Swt, adalah al-Qur’a>n , s.Yusuf 12:105. 
Dan banyak sekali tanda (kekuasaan Allah) di langit dan bumi yang mereka 
alami, namun mereka selalu berpaling (mengingkari) dari pada-Nya. Tetapi 
sungguhpun demikian, kecenderungan fit}rah manusia adalah kembali kepada 
Tuhan , sebagai wujud hakiki kecenderungan kepada kebenaran. 
Islam yang artinya tunduk , berserah diri dan damai menurut al-Qur’a>n 
adalah agama yang benar bagi manusia, karena sesuai dengan fit}rah kejadian 
manusia. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa pada hakekatnya anak itu 
dilahirkan kejadian manusia. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa pada 
hakekatnya anak itu dilahirkan dalam keadaan fit}rah (kondisi yang suci): 
 ِِهناَس َِّجُيُ ْوَأ ِِهنَار ِّصَي ُ  ْوَأ ِِهناَاِّوَه ُ  ُهاَو ََبأ َ ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلُو  ٍاوُلْوَم شَّلُك 







































‚Tidak ada seorang bayipun dilahirkan kecuali dalam keadaan fit}rah 
(yang suci). Maka orang tuanyalah yang menjadikan anak itu Yahudi. Nasrani 
atau Majusi.‛103 
 
Pada hakekatnya, hadits tersebut tidak hanya terfokus pada gerakan 
penyahudian, penasranian, dan majusisasi, tetapi lebih luas lagi yaitu 
menyangkut seluruh gerakan yang memungkinkan anak membelot dari fit}rahnya 
yang suci. 
Dalam al-Bida>yah wa al-Niha>yah karya Ibnu Al-Athi>r yang dinukil oleh 
Murtad}a Muttahhari dalam kitabnya, fit}rah dikemukakan bahwa ketika 
mengemukakan hadith yang berbunyi . Setiap bayi yang dilahirkan dalam 
keadaan fit}rah, Ibnu Al-Athi>r memberikan komentar sebagai berikut : Al-Fatr 
berarti menciptakan dan menjadikan (al-ibtida wa al-ikhtiara), dan fit}rah 
merupakan keadaan yang dihasilkan dari penciptaan itu. Yakni, menciptakan 
sesuatu dalam wujud yang baru sama sekali, yang merupakan kebalikan dari 
membuat sesuatu dengan mengikuti contoh sebelumnya. Allah adalah Al-Fath. 
Dia adalah al-Mukhtar (yang menciptakan tanpa contoh), sedangkan manusia 
adalah al-taqlidi (membuat sesuatu dengan mengikuti contoh). Manusia hanyalah 
mengikuti, bahkan disaat ia membuat sesuatu yang baru sekalipun. Sebab hasil 
dari kreasinya pasti mengandung unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.
104
 
Manusia mengambil contoh dari alam dan merancang sesuai pola-pola 
yang ada di alam semesta, lalu dia membuat sesuatu seperti yang ada pada 
contoh itu. Manusia kadang-kadang membuat sesuatu yang baru , sebab dia 
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memang memiliki kemampuan untuk itu sekalipun begitu, tidak bisa tidak, dia 
pasti bersandar pada alam dan benda-benda yang ada di dalamnya, dan membuat 
sesuatu dengan cara menirunya. 
Di dalam al-Quran terdapat tiga lafadz yang maknanya berkaitan dengan 
agama (ad-din) seperti yang terdapat dalam al-Quran, s. Ar-ruum/ 30:30: Fit}rah 
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fit}rah itu, yaitu (1) al-fithrah, (2) 
ash-shibghah, dan (3) al-haniif.105 
Ketiga lapadz tersebut digunakan dengan arti agama (ad-din) atau ihwal 
beragama (at-tadayyun). Dalam al-Quran, s. al-Baqarah / 2: 138 : 
Shibghah (celupan) Allah, dan siapakah yang lebih baik shibghah-nya dari 
pada shibghah Allah?. 
Lafadz shibghah dalam ayat di atas mengikuti pola filah. Di antara 
derivatnya adalah ash-shabgh, ash-shabbagh, dan ash-shibghah, yang berarti 
sejenis pencelupan warna (at-talwin). Yang dimaksud dengan shibghah Allah 
ialah pemberian warna dengan cara pencelupan yang dilakukan oleh Allah. 
Sedangkan pemberian warna yang pertama kali dilakukan Allah terhadap 
manusia adalah pemberian warna agama. Ia merupakan warna ketuhanan yang 
diberikan oleh Allah saat pertama kali manusia diciptakan. 
Di dalam al-Quran, s. Ali-Imran/ 3 : 67 : 
 َ ِِكرْلُمْلا  َِم َناَك اَمَو اًمِلْسُم اًف ِي َ َناَك  ِْكَٰلَو ايًّ ِنَارْصَن َلََّو ايًّ ِاوُه َ  ُم ِهَار ْب ِ َناَك اَم 
                                                          
105
Ibid, 12. 



































‚ Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani. Akan 
tetapi dia adalah seorang yang hanif lagi berserah diri.‛106 
 
Karena itu, al-Quran menegaskan bahwa ajaran yang disampaikan Nabi 
Nuh as. Adalah agama, dan namanya Islam; ajaran yang dibawa oleh Nabi 
Ibrahim as. Adalah agama, dan seluruh nabi adalah agama, dan namanya adalah 
Islam. Adapun nama-nama yang diberikan sesudahnya untuk agama tersebut 
adalah penyimpangan dari ajaran yang asli dan dari fit}rah manusia yang asli. Itu 
sebabnya al-Quran menjelaskan dalam al-Quran, s. Ali-Imran/3:67 seperti 
disebutkan di atas. 
Al-Quran tidak memaksudkan bahwa Nabi Ibrahim adalah seorang 
muslim seperti kaum muslim masa Nabi terakhir. Tetapi al-Quran ingin 
menegaskan bahwa agama Yahudi adalah penyimpangan dari agama Islam yang 
asli, demikian pula halnya dengan agama Nasrani, dan bahwa jalan yang lurus 
dan Islam itu hanyalah satu, tidak lebih dari itu. al-Quran bermaksud 
mengatakan: Tidak ada gunanya ucapan-ucapan dan baptis-baptis. Sebab, apakah 
mungkin fit}rah manusia diubah dari satu warna ke warna lain? 
Dengan demikian, yang disebut dengan shibghah adalah shibghah Allah, 
dan siapakah yang paling baik shibghahnya selain shibghah Allah?. Al-Quran, 
s.Ali Imran/3:67: 
Kata hanif berasal dari kata kerja hanafa, yahnifu dan masdarnya haniifan, 
artinya condong, atau cenderung dan kata bendanya kecenderungan. Tetapi di 
dalam al-Quran, yang dimaksud adalah kecenderungan kepada yang benar. Arti 
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yang spesifik dari kata haniif ini diberikan The Holy Quran, karya Hadrat Mirza 
Nazir Ahmad yang merujuk kepada beberapa sumber; (a) orang yang 
meninggalkan atau menjauhi kesalahan dan mengarahkan dirinya kepada 
petunjuk; (b) orang yang secara terus menerus mengikuti kepercayaan yang benar 
tanpa keinginan untuk berpaling dari padanya; (c) seseorang yang cenderung 
menata perilakunya secara sempurna menurut Islam dan terus menerus 
mempertahankannya secara teguh; (d) seseorang yang mengikuti agama Ibrahim; 
dan (e) yang percaya kepada seluruh Nabi-nabi.
107
Keterangan tersebut ditujukan 
kepada al-Quran, s. al-Baqarah/2:135: 
 اوُد َْه َت ٰىَراَصَن ْوَأ اًاوُه اُونوُك اوُلَاقَو ۗ ْلُق  ْلَب  َم ِهَار ْب َِةشَّلِم اًف ِي َ ۖ َناَكاَمَو  َ ِم  َ ِِكرْلُمْلا 
‚Dan mereka berkata: Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi dan Nasrani, 
niscaya kamu mendapat petunjuk. Katakanlah: Tidak. Kami mengikuti ajaran Ibrahim 
yang lurus (hanif). Bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan musyrik.‛ 
Kata haniif diterjemahkan dengan lurus. Tetapi kata lurus di situ agaknya 
memerlukan penjelasan. Hamka, dalam Tafsir al-Azhar-nyaberkata : Agama 
Ibrahim adalah agama yang lurus. Demikian kita artikan kata haniif. Kadang-
kadang diartikan orang juga condong, sebab kalimat itupun mengandung arti 
condong. Maksudnya satu lurus menuju Tuhan atau condong hanya kepada 
Tuhan. Tidak membelok kepada yang lain. Sebab itu di dalamnya terkandung 
juga makna tawhid. 
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Dalam konteks ayat tersebut, lurus maksudnya adalah, pertama tidak 
mengikuti ajaran Yahudi maupun Nasrani, dan kedua, tidak menganut politeisme 
atau menyembah berhala yang pada waktu itu berlaku di berbagai kalangan 
masyarakat, termasuk di antara orang-orang Arab.
108
 
Misi yang dibawa Raulullah Saw. Adalah menegakkan masyarakat baru 
berdasarkan kepercayaan tawhid atau pengesaan Tuhan sebagaimana diajarkan 
oleh Nabi Ibrahim dan nabi-nabi lainnya. 
Tujuan yang lebih luas dari seruan kepada tawhid itu tercantum dalam surat 
al-Bayyinah, khususnya ayat 5, yang dalam hal ini berkaitan dengan hanif. 
Dan mereka tidak disuruh selain untuk mengabdi (hanya) kepada Allah (saja), 
dengan ikhlas dan patuh kepada-Nya, dengan lurus (hanif), dan supaya 
menegakkan shalat dan membayar zakat (untuk membersihkan harta benda), dan 
itulah agama yang kuat dasar-dasarnya. 
Selain condong kepada Allah, sebagai suatu kecenderungan yang benar, hanif 
dalam ayat tersebut dikaitkan dengan konsekuensi tindakannya, pertama 
berdimensi horizontal, yaitu dengan membersihkan pendapatan dan kedua 
kekayaan untuk kepentingan sesama manusia, sebagai perwujudan dari 
solidaritas sosial. 
Menurut Mujahid, Ikrimah, al-Jazairi, Ibnu al-‘Athiyah, Abu al-Qasim al-
Kalbi, dan az-Zuhayli, kata al-dîn bermakna dîn al-Islâm. Penafsiran ini sangat 
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tepat, karena khithâb ayat ini ditujukan kepada Rasulullah saw., tentu agama 
yang dimaksudkan adalah Islam.
109
 
Adapun hanîf, artinya cenderung pada jalan lurus dan meninggalkan 
kesesatan. Kata hanîf tersebut, merupakan hâl (keterangan) bagi adh-dhamîr 
(kata ganti) dari kata aqim atau kata al-wajh; bisa pula merupakan hâl bagi kata 
ad-dîn. Dengan demikian, perintah itu mengharuskan untuk menghadapkan wajah 
pada dîn al-Islâm dengan pandangan lurus; tidak menoleh ke kiri atau ke kanan, 
dan tidak condong pada agama-agama lain yang batil dan menyimpang. Perintah 
ini merupakan tamsil untuk menggambarkan sikap penerimaan total terhadap 
agama ini, istiqamah di dalamnya, teguh terhadapnya, dan memandangnya amat 
penting. 
Selanjutnya Allah Swt. berfirman: fithrah Allâh al-latî fathara an-nâs 
‘alayhâ (tetaplah atas fit}rah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fit}rah itu). Secara bahasa, fithrah berarti al-khilqah (naluri, pembawaan) dan ath-
thabî‘ah (tabiat, karakter) yang diciptakan Allah Swt. pada manusia. 
Menurut sebagian mufasir, kata fithrah Allâh berarti kecenderungan dan 
kesediaan manusia terhadap agama yang haq. Sebab, fit}rah manusia diciptakan 
Allah Swt. untuk cenderung pada tauhid dan dîn al-Islâm sehingga manusia tidak 
bisa menolak dan mengingkarinya. 
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Sebagian mufassir lainnya seperti Mujahid, Qatadah, Ibnu Abbas, Abu 
Hurairah, dan Ibnu Syihab memaknainya dengan Islam dan Tauhid. 
Ditafsirkannya fit}rah dengan Islam karena untuk fit}rah itulah manusia 
diciptakan.
110
 Telah ditegaskan bahwa jin dan manusia diciptakan Allah Swt. 
untuk beribadah kepada-Nya (QS al-Dzariyat [51]: 56). Jika dicermati, kedua 
makna tersebut tampak saling melengkapi. 
Harus diingat, kata fithrah Allah berkedudukan sebagai maf‘u>l bih 
(obyek) dari fi‘il (kata kerja) yang tersembunyi, yakni ilzamu (tetaplah) atau 
ittabi‘u(ikutilah). Itu berarti, manusia diperintahkan untuk mengikuti fit}rah 
Allah itu. Jika demikian, maka fit}rah yang dimaksudkan tentu tidak cukup hanya 
sebatas keyakinan fitri tentang Tuhan atau kecenderungan pada tauhid. Fit}rah di 
sini harus diartikan sebagai akidah tauhid atau dîn al-Islâm itu sendiri. Frasa ini 
memperkuat perintah untuk mempertahankan penerimaan total terhadap Islam, 
tidak condong pada agama batil lainnya, dan terus memelihara sikap istiqamah 
terhadap di>n al-Isla>m, di>n al-haq, yang diciptakan Allah Swt. untuk manusia. Ini 
sama seperti firman-Nya (yang artinya): Tetaplah kamu pada jalan yang benar 
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang-orang yang telah taubat 
beserta kamu. (QS Hud [11]:112). 
            Allah Swt. berfirman: La> tabdi>la li khalqillah (tidak ada perubahan atas 
fit}rah Allah). Menurut Ibnu Abbas, Ibrahim an-Nakha'i, Said bin Jubair, Mujahid, 
Ikrimah, Qatadah, adh-D}ahak, dan Ibnu Zaid, li khalqillh maksudnya adalah li 
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di>nillah. Kata fithrah sepadan dengan kata al-khilqah. Jika fit}rah dalam ayat ini 
ditafsirkan sebagai Islam atau di>n Allah, maka kata khalq Allah pun demikian, 
bisa dimaknai di>n Allah. 
Allah Swt. memberitakan, tidak ada perubahan bagi agama yang 
diciptakan-Nya untuk manusia. Jika Allah Swt. tidak mengubah agamanya, 
selayaknya manusia pun tidak mengubah agama-Nya atau menggantikannya 
dengan agama lain. Oleh karena itu, menurut sebagian mufassir, sekalipun 
berbentuk khabar nafî (berita yang menafikan), kalimat ini memberikan makna 
thalab nahî (tuntutan untuk meninggalkan). Dengan demikian, frasa tersebut 
dapat diartikan: Janganlah kamu mengubah ciptaan Allah dan agamanya dengan 
kemusyrikan dan janganlah mengubah fit}rahmu yang asli dengan mengikuti setan 
dan penyesatannya; dan kembalilah pada agama fit}rah, yakni agama Islam. 
Allah Swt. Menutup ayat  ini dengan firman-Nya: Dza>lika al-di>n al-
qayyim wala>kinna aktsara al-na>s la> ya‘lamu>n (Itulah agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui). Kata al-qayyu>m merupakan bentuk 
muba>laghah dari kata al-qiya>m (lurus). Allah Swt. menegaskan, perintah untuk 
mengikuti agama tauhid dan berpegang teguh pada syariah dan fit}rah yang sehat 
itu adalah agama yang lurus; tidak ada kebengkokan dan penyimpangan di 
dalamnya.   
Makna Fit}rah Para ulama salaf berbeda pendapat dalam memaknai kata 
fit}rah dengan pendapat yang cukup banyak. Pendapat yang paling masyhur dalam 
hal ini ialah bahwa maknanya Islam. Ibnu Abdil Bar berkata: ‚Pendapat inilah 



































yang dikenal di kalangan ulama salaf.‛ Para ulama sepakat pula dalam 
menafsirkan makna fit}rah pada ayat: 
اَه ْ َلَع َساشَّيلا ََرط َ ِتِشَّلا ِالله َةَرْط ِ 
‚(Tetaplah atas) fit}rah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fit}rah itu.‛ (Ar-Rum: 30) 
Dalam Tafsir Jalalain disebutkan penafsiran surat al-Ru>m ayat 30 
(Maka hadapkanlah) wahai Muhammad (wajahmu dengan lurus pada agama) 
maksudnya cendrungkanlah dirimu pada agama Allahyaitu dengan cara 
mengikhlaskan dirimu dan orang-orang yang mengikutimu di dalam menjalankan 
agamanya «(fit}rah Allah) ciptaanya(yang telah menciptakan manusia menurut 
fit}rahnya itu) yaitu agamanya maka yang dimaksud ialah, tetaplah atas fit}rah 
atau agama Allah(tidak ada perubahan pada fit}rah Allah) pada agamanya. 
Maksudnya jangan kalian menggantinya. Misalnya menyekutukan Allah dengan 
selain Allah. (itulah agama yang lurus) yaitu agama (tetapi kebanyakan manusia) 
yaitu orang-orang (tidak mengetahui) ketauhitan atau keesaan Allah.
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C. Relevansi Konsep Fit}rah dengan Sains Modern  
Masyarakat modern tidak dapat dilepaskan dari sejarah gerakan gerakan 
pemikiran yang disebut sebagai periode renaissance, reformasi, dan rasionalisasi, 
yang merupakan peralihan ke arah dan juga permulaan zaman modern. Pada masa 
modern ini pemikiran filsafat berhasil menempatkan manusia pada tempat yang 
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sentral dalam pandangan kehidupan, sehingga corak pemikirannya adalah 
antroposentris, yaitu pemikiran filsafat yang berdasarkan pada akal fikir dan 
pengalaman,
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 atau meletakkan otonomi manusia diatas segalanya. Kehidupan 
manusia ditandai dengan sikap materialistik, sekularistik yang tidak 
memperhatikan dan memperdulikan kehidupan batin (esoteris), manusia sekedar 
dimengerti semata-mata faktual. Ditengah kehidupan yang demikian, diperlukan 




Kemjuan di bidang teknologi pada zaman modern ini telah membawa 
manusia kedalam dua sisi, yaitu bisa memberi nilai tambah (positif), tapi pada 
sisi lain dapat mengurangi (negatif). Jaringan teknologi saat ini sangat cepat, 
penyalurannyapun juga sangat cepat. Termasuk dampak negatif adalah 
kemerosotan moral dan etika generasi saat ini, dan tidak jarang mereka 
terpengaruh dengan aliran-aliran yang menyimpang dari agama Islam sehingga 
terjerumus kedalam kemurtadan dan kekafiran. Sebenarnya manusia sudah 
dibekali fit}rah oleh Allah sejak lahir, namun lagi-lagi lingkungan dan keluargalah 
yang akan mempengaruhi kefit}rahan tersebut. 
Allah Swt. Berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 120 
  َِِئلَو ىَُدْلْا َوُه ِشَّللَّا ىَدُه شَّن ِ ْلُق ْمُه َ شَّلِم َع ِشَّ  َت شَّتَّ َ ىَراَصشَّيلا لََّو ُاوُه َ ْلا َكْيَع ىَضْر َت  َْلَو
 ٍيرِصَن لََّو ٍِّلَو  ِْم ِشَّللَّا  َِم َكَل اَم ِمْلِعْلا  َِم َكَااَا يِذشَّلا َدْع َب ْمُهَااَوَْهأ َتْع َ شَّ تا.( ٕٔٓ) 
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‚Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepadamu sebelum kamu 
mengikuti agama mereka. Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah 
petunjuk (yang sebenarnya)". dan jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah 
pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan 
penolong bagimu.‛ 
Asbab Nuzul ayat ini diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi yang bersumber dari 
Ibnu Abbas: Bahwa kaum Yahudi Madinah dan kaum Nashara Najran mengharap 
agar Nabi Saw shalat menghadap kiblat mereka. Ketika Allah SWT 
membelokkan kiblat itu ke ka’bah, mereka merasa berkeberatan. Mereka 
berkomplot dan berusaha agar Nabi Saw menyetujui kiblat sesuai dengan agama 
mereka. Maka turunlah ayat ini (Al-Baqarah ayat 120) yang menegaskan bahwa 
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashara tidak akan senang kepada Nabi 
Muhammad walaupun keinginannya dikabulkan. 
Surat al-Baqarah ayat 120 ini memang sering ditafsirkan secara sempit 
oleh sebagian kaum muslim, sehingga beberapa orang muslim mudah membenci 
dan mudah berprasangka buruk kepada orang yang beragama lain setelah 
membaca ayat ini, padahal secara fakta yang dibencinya kadang tidak pernah 
melakukan kesalahan ataupun kejahatan kepada yang membencinya, seolah-olah 
ayat ini menjadi provokator untuk menimbulkan rasa benci di hati kaum 
muslimin terhadap agama lain jika penafsirannya kurang tepat. 
Perhatikan pula ayat sebelumnya, yaitu al baqarah ayat 119: 
م ِْحَْاا ِباَحْصَأ  َْع ُلَأْسُت َلََّو ًار ْ ِذَن َو ًار ْ ِلَب ِّقَْلِْاب َكاَيْلَسَْرأ اشَّن ِ 



































‚Sesungguhnya telah Kami utus engkau dengan kebenaran, pembawa 
berita gembira dan peringatan ancaman. Dan tidaklah engkau akan ditanya dari 
hal ahli-ahli neraka.‛ 
Dari ayat 119 ini jelaslah bahwa firman Allah ini ditujukan secara pribadi 
kepada nabi Muhammad S.A.W , selanjutnya diteruskan lagi dalam ayat 
berikutnya yang masih berhubungan, jadi ayat 120 dari surat al-Baqarah 
menunjukan keadaan ketika ayat ini turun, dan keadaan serta watak suatu kaum 
bisa berbeda pada setiap zamannya,  termasuk watak kaum yang ada di tempat 
lain. 
Jika sebagian kaum muslim yang salah menafsirkan ayat ini mudah 
membenci atau mudah berprasangka buruk kepada orang yang berkepercayaan 
lain, tentunya akan mempengaruhi  image dan citra agama islam sendiri di dunia 
internasional, seolah-olah agamanyalah yang mengajarkan kebencian kepada 
kaumnya. Padahal agama seharusnya dapat membersihkan jiwa manusia dari sifat 
– sifat ‚kotor‛ seperti kebencian, iri, serakah, fitnah, mementingkan hawa nafsu, 
insting suka membunuh seperti binatang buas, dan berbagai sifat ‚kotor lainnya, 
agar jiwa kita menjadi bersih ketika menghadap kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 
bila sudah waktunya nanti. 
Upaya sejak dini memisahkan risalah dan pembawa risalah-nya terungkap 
jelas melalui ayat ini. Yaitu dengan cara memalingkan Rasul dari risalah yang 
dibawanya. Agen utama mereka ialah orang-orang Yahudi dan Nashrani. 
Pertama-tama mereka datang membujuk Rasul, tetapi karena gagal, mereka 
kemudian melakukannya dengan menyebarkan intrik dan indoktrinasi. Pertama-



































tama mereka menyebarkan berita yang diakuinya sebagai ajaran yang bersumber 
dari Kitab Suci mereka. ‚Dan mereka (kaum Yahudi) berkata: ‘Kami sekali-kali 
tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saja.’ (2:80). 
Tujuannya, menjustifikasi supremasi mereka terhadap Rasul dan pengikutnya 
tanpa harus meninggalkan kebiasan-kebiasaan lama mereka seperti ajaran baru 
Nabi Muhammad. Paling tidak, kalau umat Rasul sudah mau berpandangan 
bahwa ‚semua agama sama saja‛, sudah cukuplah. Tidak perlu mereka pindah 
agama, cukup mengakui supremasi agama-agama lain. Lalu, mereka (yahudi dan 
Nashrani) sama-sama datang kepada Rasul dan berkata:‚Sekali-kali tidak akan 
masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nashrani.‛ 
(2:111). Harapannya, Rasul ‘memakan’ pancingan mereka. Dan dengan begitu 
mereka memalingkan Rasul ke pihak mereka, bersekutu dengan mereka, 
menjalankan agenda-agenda mereka, membiarkan mereka mengeksplorasi dan 
mengeksploitasi kekayaan negara dan bangsanya, menggelontorkan investasi 
dengan cara membeli aset-aset yang berada di bawah kontrol Madinah; kendati—
secara de-facto—Rasulullah tetap sebagai ‘Kepala Pemerintahan’ yang sah dan 
dipanuti oleh umat, bangsa, dan negaranya.  
 Demikian Tersebut pengaruh yang bisa mempengruhi fit}rah manusia. 
Oleh karena itu relefansi fit}rah dengan kehidupan, khususnya kehidupan modern 
sangat erat dan sanga kuat sekali. Problem yang pertama adalah orang tua, 
maksudnya adalah kefit}rahan manusia akan selalu terjaga seiring dengan kondisi 
keimanan orang tuanya. Solusi agar kefit}rahan seseorang terjaga adalah 



































tamhidmengenalkan dan menanamkan Iman. Sebab orang yang ber iman 
mempunyai tujuan hidup yang benar, jalas dan nyata, yaitu tiada lain adalah 
beribadah dan berubudiyah kepada Allah swt, 
 Prolem yang kedua adalah faktor lingkungan, faktor ini sangat penting 
dalam mempengaruhi kefit}rahan seseorang, khususnya pada zaman modern saat 
ini lingkungan begitu besar pengaruh terhadap perkembangan seseorang. Maka 
dari itu sebagai orang yang mempunyai tanggung jawab pada seseorang untuk 
menciptakan lingkungan yang baik sesuai dengan prinsip-prinsip agama yang 
benar, sehingga dapat meraih kebahagian dunia dan akhirat. 










A.   Kesimpulan 
 
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan-pembahasan yang telah 
dijelaskan dalam bab-bab tersebut di atas, seputar masalah yang ada 
hubungan dan keterikatannya, khususnya tentang Fithrah Perspektif Ulama’ 
Tafsi>r Mutaqaddimi>n, Mutaakhiri>n     dan ModernMaka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengungkapan fit}rah dalam al-Qur’a>n : 
 
Pertama: term fit}rah menurut bentuknya ada 4 bentuk, yaitu bentuk fi‘il 
ma>d}i  di ulang 8 kali; yaitu surat al-‘An-‘am6: 79, Al-Ru>m30:  30, Hu>d11:  51, 
Ya>sin 36:22 ,  al-Zuhruf 43: 27, Ta>ha 20: 72, al-‘Isra>’ 17: 51, al-Anbiya>’ 21: 56. 
Bentuk fi‘il mud}a>ri‘ diulang sebangak 2 kali yaitu ; surat Maryam19: 90, dan al- 
Shu>ra42: 1. Bentuk isim fa>‘il(fa>t}iru, fa>t}ira, fa>t}iri), sebanyak 6 kaliyaitu :al-S}u>ra 
42;11, al-An‘am 6 ; 14, Ibra>him  14: 14, Saba ‘ 35: 1, Yusuf 12: 101, dan al- 
Z}umar 39: 46. Dan Bentuk fit}rah,  fut}u>r,  infat}ara, dan munf}at}ir  masing-masing satu 




Kedua: term fit}rah dan derivasinya berdasarkan urutan mus}haf yaitu: surat al- 
An‘am [55:14], 79, suratHu>d [52:11],51, surat Yu>suf [53:12],101, surat Ibra>him 
[72:14],   surat   al-Isra>’    [50:51],   suratMaryam   [44:90]   ,   suratal-Ambiya>’ 
















suratYa>sin[41:22],  suratal-Z}umar [59:46], suratal-Shu>ra  [62:11], suratal-Zuhruf 
 
[63:27], suratal-Mulk [77:3], suratal-Muzammil [3:73], suratal-Infit}a>r [82:1] 
 
 
Ketiga : term fit}rah dan derivasinya berdasarkan urutan nuz>ul yaitu: 
 
 
Surat  al-Muzammil [3:37], Ya>sin  [ 41:42],Surat Saba ‘ [43:1], Surat  Maryam 
[44:90], SuratTa>ha [45:79], Surat al-‘Isra>’ [50:51], Surat Hu>d [52:51], SuratYu>suf 
[53:101], Surat al-An‘am [55;14], 79,Suratal-Z}umar [59:46], Suratal- Shu>ra 
[62:11], Suratal-Zuhruf [63:27], SuratIbra>him [73:14], Suratal-Ambiya>’ [73:56], 
Suratal-Mulk [77:3], Surat al-Infit}a>r [81:1], Surat al-Ru>m [30:30] 
 
2. Konsep fit}rah  dalam pandangan para mufasir itu  bermacam-macam. Menurut 
ulama’ tafsi>r mutaqaddimi>n yang diantaranya adalah al-T}abari menafsiri fit}rah 
dengan Islam, begitu juga sebagian pendapat Mutaakhiri>n sebagaimana pendapat 
Ibnu Kathi>r, sedangkan menurut ulama’ tafsir modern yang diantaranya adalah 
Rasyid Rid}a memberikan penafsiran fit}rah  sebagai kecenderungan atau  tabiat 
manusia yang dibawa sejak lahir. Namun, dari sekian banyak pendapat 
sebagaimana tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan fit}rah di sini adalah 
potensi untuk menjadi baik dan sekaligus potensi untuk menjadi buruk, potensi 
untuk menjadi muslim dan untuk menjadi musyrik. Potensi tersebut tidak 
diubah. Maksudnya, potensi untuk menjadi baik ataupun menjadi buruk 
tersebut  tidak akan  diubah  oleh  Allah.  Fit}rah  manusia  ini  dibawa  sejak  lahir  
dan  terus mengalami perkembangan seiring dengan semakin berkembangnya akal 
manusia dan  pada  akhirnya  manusia  akan  mengakui  bahwa  Tuhan  itu  ada  
sehingga mereka  akan  kembali  kepada  Tuhannya.  Oleh  karena  itu,  di  
sinilah  betapa









pentingnya   mempertahankan   fit}rah dan  sekaligus  mengembangkannya  bagi 
kehidupan manusia yang lebih baik. Berkembangnya fit}rah dalam diri manusia 
sangat tergantung pada masukan dari wahyu yang mempengaruhi jiwa manusia. 
Dalam hal ini, baik buruknya fit}rah manusia akan tergantung pada kemampuan 
manusia itu sendiri dalam berinteraksi dengan ajaran Islam. 
B.   Saran-saran 
 
Dari penelitian yang penulis teliti  yang berjudul Fithrah Perspektif 
Ulama’ Tafsi>r Mutaqaddimi>n, Mutaakhiri>n  dan Modern ini, penulis masih merasa 
sangat jauh dari  kesempurnaan. Oleh karena itu  penulis berharap dimasa-
masa yang akan  datang  ada  penelitian  yang  meneliti  tentang   fit}rah  lebih  
lanjut  dan medalam. 
Sebagai saran dan masukan dari penulis, dalam hal ini perlu adanya suatu 
usaha dan upaya untuk lebih seriuas dalam mengkaji seputar judul yang penulis 
teliti. 
Hal penting yang jangan sampai dilupakan oleh setiap peneliti dalam 
menjalankan prinsip penelitian   adalah harus mengikuti koridor yang ada atau 
aturan (qonu>n) yang berlaku, sebagaimana yang telah diajarkan oleh guru-guru 
tafsir  dalam tuntunan dan bimbingannya, agar apa yang diteliti khususnya 
dalam meneliti al-Qur’an benar-benar sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh 
Allah dan Rasulnya. 
C.   Implikasi 
 
Studi    tentang    Fithrah   Perspektif   Ulama’   Tafsi>r    Mutaqaddimi>n, 
Mutaakhiri>n     dan Modern ini,  kiranya  sangat  bermanfaat  untuk  menambah









khazanah  ilmu  pengetahuan  tentang  keislaman,  khususnya  tentang  ilmu  al- 
 
Qur’an dan tafsir. 
 
Implikasi dan kesempurnaan penelitian ini masih sangat diperlukan, 
terutama  untuk  penelitian  lebih  lanjut  maupun  tentang  pengamalan  
terhadap nilai-nilai ajaran al-Qur’an dalam kehidupan, khususnya terkait  
dengan kajian fit}rah  Perspektif Ulama’       Tafsi>r Mutaqaddimi>n, Mutaakhiri>n   
dan Modern dengan mengingat bahwa : 
1.   Pemeriksaan  ayat-ayat  yang  menggunakan  kata-kata  yang  searti  
dengan fit}rah, masih terbatas pada terma-terma al-Na>s, dan al-Di>n. 
Pembahasan ini hanya sebatas mengarah kepada relevansinya saja, belum 
sampai pada kajian secara komprehensip dan filosofis. 
2.   Penelitian  al-Qur’a>n yang dapat  dilakukan dengan berbagai metode  
tafsir masih sangat diperlukan, terutama  kaitannya dengan fit}rah. Satu di 
antara metode tafsir maudhu’i terutama dari aspek ontology, epistimologi, 
dak aksiologi.  Oleh  karena  itu,  pendekatan  dan  metode  kajian  tafsir  
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